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PERSEMBAHAN DAN MOTTO  
  

Persembahan   
  

Kupersembahkan karya ini buat ayahnda Tabrani tercinta   

Buat ibunda Harmalita  tersayang    

Atas peluh keringatmu jualah yang mengantarkan ku  

Sampai ke tahap akhir perkuliyahan ini  

Semoga perjuang ayah dan ibu menjadi ladang amal   

Di sisi Allah SWT  
  

Ku bersyukur telah melewati semua ini  

Pantang menyerah sebelum kalah, selalu berjuang dan terus berjuang  

Tanpa merasa takut akan halangan yang merintang, karena aku yakin  

Selain kekuatanku juga ada ayahnda, ibunda, dan keluargaku serta  

Teman-temanku yang selalu memberi dukungan yang kuat untuk ku   

Sampai berhasil menggapai apa yang aku cita-citakan  
  

Terima kasih atas segala motivasi,  

Perhatian dan perngorbanan yang diberikan. semoga  

Kesuksesan selalu menyertai kita semua, Amin ya 

robbal alamin.....!!!  
    

  

Motto  

  

  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri(Q.S. ArRa’ad: 
11)  
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ABSTRAK  

  

Robin Irawan (2022)  Pengelolaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci  

  

  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Bagaimana perencanaan 

pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci?  

(2) Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci. 
(3) Evaluasi pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci. 
Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis kualitatif deskriptif. Adapun 

jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini bahwa dalam pengelolaan pelaksanaan pembelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 

4 Kerinci, yaitu: (1) Proses perencanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP negeri 
4 Kerinci yaitu proses penyusunan kerangka dan desain pembelajran untuk 
menyiapkan RPP dan silabus yang berpedoman pada kurikulum 2013. (2) 

Pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci dapat dilakukan 
dalam 3 tahap, yaitu tahap pendahaluan melalui aktivitas motivasi dan apersepsi, 

tahap kegiatan inti melalui aktivitas bertanya, pengamatan, menemukan konsep, 
eksperimen, diskusi kelompok, dan presentasi kelompok, sedangkan  tahap penutup 
melalui aktivitas penguatan dan pemberian tugas. (3) Tahap evaluasi pembelajaran 

IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci dilakukan melalui proses analisis informasi 
dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti sarankan dalam mengelola 

pembelajaran IPA dapat memperhatikan perencanaan, pelaksanaan, dan evluasi 
yang lebih optimal dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada siswa.  

  

Kata Kunci: Pengelolaan Pembelajaran IPA, di Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci  
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ABSTRACT  

  

Robin Irawan (2022)  Management of Science Learning in Class VII SMP 

Negeri 4 Kerinci  
  

  

The purpose of this study is to find out: (1) How is the management planning of 

science learning in class VII SMP Negeri 4 Kerinci? (2) Implementation of science 

learning management in class VII SMP Negeri 4 Kerinci. (3) Evaluation of science 

learning management in class VII SMP Negeri 4 Kerinci. This type of qualitative 

research with descriptive qualitative analysis approach. The types of data used are 

primary data and secondary data. Data collection techniques are observation, 

interviews, and documentation. The results of this study are that in managing the 

implementation of science learning for class VII SMP Negeri 4 Kerinci, namely: (1) 

The planning process for science learning in class VII SMP Negeri 4 Kerinci is the 

process of preparing the framework and learning design to prepare lesson plans 

and syllabus guided by the 2013 curriculum. (2) The implementation of science 

learning in class VII SMP Negeri 4 Kerinci can be carried out in 3 stages, namely 

the introductory stage through motivational and apperception activities, the core 

activity stage through asking questions, observing, finding concepts, experiments, 

group discussions, and group presentations, while closing stage through 

strengthening activities and assignment. (3) The evaluation stage of science 

learning in class VII of SMP Negeri 4 Kerinci is carried out through a process of 

analyzing information from planning, implementing, and assessing student learning 

outcomes. Based on the results of the research above, the researchers suggest that 

in managing science learning, they can pay attention to more optimal planning, 

implementation, and evaluation and carry out learning steps that ar1e more student-

oriented.  

  

Keywords: Science Learning Management  
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1  

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan manusia sebagai suatu 

sarana dan fasilitas untuk mewujudukan manusia yang memiliki pengetahuan 

yang berguna untuk menjadi pedoman hidup di masa yang datang. (Muhibbin 

Syah,  2011). Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara 

sistematis dan terencana dalam pembentukan manusia yang berbudaya serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan saat masa 

pandemi Covid-19 ini sangat penting dilanjutkan, walaupun kondisi pandemi 

masih belum usai, tetapi proses pendidikan tidak bisa dihentikan melihat tujuan 

dalam mengembangkan potensi anak-anak yang jauh lebih penting. Sebelumnya 

proses pendidikan sempat terhenti karena kasus pandemi Covid-19 yang melanda 

negeri ini. Oleh karena itu, pemerintah melalui Kemendikbud memiliki langkah 

untuk menanggapi darurat sekolah dengan cara proses pendidikan tetap mesti 

dilaksanakan tetapi secara daring. Namun, saat ini kondisi pandemi Covid19 

sudah mulai berkurang sehingga pemerintah merubah kebijakan dari 

pembelajaran sistem daring kembali melaksanakan secara tatap muka.   

Pelaksanaan proses pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan anak-anak bangsa. Walaupun 

Indonesia masih dihadapkan dengan tantangan pandemi Covid-19, proses 

pendidikan tetap harus berjalan. Pelaksanaan proses pendidikan telah dilakukan 

secara tatap muka dengan memperhatikan protokol kesehatan, seperti memakai  
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1  

masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan meningkatkan imun dengan 

mengkonsumsi makanan sehat.   

Walaupun masih dilanda pandemi Covid-19 negeri ini,  proses 

pendidikan di sekolah sudah dapat dilaksanakan dengan normal seperti biasanya. 

Hal ini didukung dengan adanya kesadaran setiap pihak untuk melaksanakan 

pendididikan secara protokol kesehatan di tengah-tengah pandemi Covid-19. 

Karena pendidikan sangatlah penting dilaksanakan mengingat banyak problema 

yang dialami oleh peserta didik pada saat melakukan proses pembelajaran secara 

daring.   

Proses pendidikan sebagai proses mengembangkan dan mewujudkan 

peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan, cerdas, dan berkeperibadian 

mulia. Pendidikan juga sebagai upaya untuk mengangkat derajat peserta didik, 

sebagaimana Allah Swt menjamin orang yang berilmu pengetahuan memiliki 

derajat yang lebh tinggi dibandingkan dengan orang yang jahil. Sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al- Mujaadalah yang berbunyi,.  

  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untuk mu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu, dan 

orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-

Mujadilah: 11)  
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Berdasarkan ayat di atas Allah Swt senantiasa berjanji untuk mengangkat 

derajat yang lebih tinggi kepada orang-orang yang berilmu pengetahuan. Orang 

yang berilmu pengetahuan selalu dihormati dan dihargai serta memiliki tempat 

yang istimewa di dalam masyarakat, serta selalu mendapat kemudahan hidup di 

dunia dimanapun berada. Apalagi ilmu pengetahuan dapat menjadikan peserta 

didik berguna bagi agama,, masyarakat, nusa, dan bangsa. Oleh karena itu, 

pendidikan adalah perkara wajib dilakukan oleh setiap muslim.   

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 4 Kerinci 

bahwa saat ini telah dilaksanakan proses pembelajaran secara tatap muka. Selain 

alasan kondisi pandemi Covid-19 di Kabupaten Kerinci sudah semakin pulih 

juga melihat banyaknya kendala dan hambatan yang dialami pada saat 

pembelajaran daring. Semua siswa mengikuti proses pembelajaran dilaksanakan 

secara tatap muka secara full di kelas. Proses pembelajaran tatap muka dilakukan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal begitu juga dengan 

pembelajaran IPA.   

Pembelajaran IPA berbeda dengan pembelajaran lainnya, karena 

pembelajaran IPA tidak bisa hanya mengajarkan definisi atau konsep ajar. 

Pembelajaran IPA tujuannya bukan saja untuk menghapal materi, tetapi 

bagaimana siswa bisa memahami materi dari apa yang diamati dan dikerjakan 

siswa secara langsung. Pembelajaran IPA dapat dilaksanakan dengan berbagai 

pendekatan seperti pengamatan, eksperimen, uji coba, praktikum, dan 

lainlainnya.  Menurut Kemendikbud (2013), menjelaskan bahwa dalam 

penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA di dalamnya mencakup 

komponen; mengamati, menanya, menalar, mencoba/mencipta, menyajikan, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.  Proses pembelajaran IPA lebih 
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berkesan dan bermakna bagi peserta didik, karena mengajak siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan informasi baru secara mandiri yang bisa berasal 

dari mana saja, kapan saja, dan tidak bergantung pada informasi searah dari guru. 

Selain itu, informasi juga dapat diperoleh melalui fakta-fakta dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik, seperti mengamati fenomena lingkungan kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan tema yang dipelajari dalam mata pelajaran 

IPA. Dengan demikian proses pembelajaran IPA dilaksanakan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik melalui serangkaian aktivitas belajar yang 

dapat mengalami perubahan perilaku belajar (pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap) siswa secara maksimal.    

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMP Negeri 4  

Kerinci menjelaskan bahwa pembelajaran IPA:  

“Pembelajaran IPA berlangsung untuk memberikan pengetahuan siswa 

melalui proses pembelajaran konspe dan memahami materi, menemukan 
informasi baru secara mandiri dengan melakukan belajar secara nyata, 

melatih keterampilan melalui kegiatan praktikum dan pengamatan, dan 
membentuk sikap belajar IPA dengan cara mengikuti aturan dan prosedur 
belajar dengan cermat. (Wawancara dengan Ibuk Ayu: Wawancara, 2 

Desember 2021)”.  

  

Kemudian hasil wawancara yang disampaikan oleh peserta didik kepada  

peneliti:  

“Proses pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas yang diterapkan 
guru dengan berbagai pendekatan yang digunakan guru, selain 
menjelaskan materi dan konsep ajar kepada kami, guru juga mengajarkan 

kami untuk memperoleh informasi secara mandiri melalui kegiatan 
observasi, eksperimen, dan juga uji coba. Sebagai contohnya adalah 

mempelajari tentang struktur daun monokotil dan dikotil kami 
melakukan pengamatan langsung pada daun yang kami bawa dari rumah 
ke sekolah (Wawancara dengan Indah: 2 Desember 2021)”.  

  

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pembelajaran IPA di kelas  

VII SMP Negeri 4 Kerinci di atas dapat dijelaskan bahwa proses pembelajaran 

IPA dilakukan dengan berbagai aktivitas dan pendekatan pembelajaran. Selain 
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menjelaskan materi dan konsep pembelajaran, guru juga menggunakan berbagai 

pendekatan untuk melibatkan langsung siswa mendapatkan informasi baru 

secara ilmiah melalui kegiatan pengamatan dan eksperimen. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Hamalik (2010), bahwa pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjalajhi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Untuk memberikan kemudahan bagi 

peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran.   

Upaya penerapan proses pembelajaran IPA bukan hal yang sulit tetapi 

memang itulah yang seharusnya diterapkan dalam proses pembelajaran. Selain 

dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilannya, serta sikap peserta didik dalam mengikuti prosedur 

pembelajaran juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, 

pengamatan, dan eksperimen guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena 

atau kejadian. Sudah jelas bahwa pembelajaran tematik sebaiknya dilakukan 

dengan mengajak siswa mengamati, menanya, menalar, mencoba/mencipta, 

menyajikan/ mengkomunikasikan. Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.   

Berdasarkan hasil studi awal yang peneliti lakukan di Kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci dapat peneliti jelaskan bahwa proses pembelajaran IPA salama 

belum mencapai perubahan perilaku belajar, seperti pengetahuan siswa yang 

masih lemah, keterampilan siswa masih rendah, dan sikap ilmiah siswa yang 

masih lemah. Proses pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan dengan 

pendekatan secara saintifik atau ilmiah terhambat dengan durasi waktu ajar yang 
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dipersingkat pada masa pandemi Covid-19 ini menjadi 30 menit dalam satu jam 

pelajaran. Terkadang guru merasa kesulitan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara ilmiah karena sedikitnya waktu pembelajaran. Selain itu, 

guru juga terkendala dengan masalah protokol kesehatan yang mengharuskan 

belajar dengan konsep yang terbatas pada lingkungan kelas saja. Karena proses 

pembelajaran dapat berjalan maksimal apabila dapat dikombinasikan berbagai 

aktivitas dan pendekatan belajar, sedangkan durasi pembelajaran sedikit 

sehingga pembelajaran kurang berjalan dengan optimal.    

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru IPA menjelaskan bahwa:  

“Memang pembelajaran pada masa pendemi Covid-19 masih kurang efektif. Hal 

ini dilihat dari perubahan sikap dan perilaku belajar siswa yang kurang optimal. 

Siswa ketika belajar masih banyak yang pasif, kurang bisa mengerjakan praktek 

secara mandiri, dan juga pengetahuan belajar juga masih kurang bagus.” 

(Wawancara dengan Ibuk Ayu: 22 Maret 2022).  

Selain masalah durasi pembelajaran IPA yang terbatas, proses 

pembelajaran juga mengalami masalah di mana masih terdapat kendala-kendala 

dalam pembelajaran. Kendala yang dialami adalah konsep-konsep yang 

diajarkan kepada peserta didik belum berjalan dengan maksimal, karena guru 

tidak bisa menyiapkan kegiatan pengamatan, eksperimen, ataupun praktikum 

kalau waktu yang tersedia dalam pembelajaran sedikit. Oleh karena itu, guru 

hanya bisa memberikan pelajaran yang lebih praktis dan tidak menghabiskan 

waktu yang lama untuk memberi pelajaran.  

Berdasarkan observasi awal yang dikumpulkan dari guru IPA SMP  
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Negeri 4 Kerinci bahwa perilaku belajar proses pembelajaran masih lemah. 

Proses pembelajaran IPA salama belum mencapai perubahan perilaku belajar, 

seperti kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisa, dan 

membuat kesimpulan hasil praktikum, melaksanakan langkah-langkah 

praktikum juga masih rendah, serta kurang bisa mensinergikan kerja kelompok 

dalam melaksanakan kegiatan praktek IPA. Selain itu keterampilan IPA siswa 

dalam bekerja dan melakukan belajar autentik yang masih kaku/pasif sehingga 

ketika melaksanakan kegiatan praktikum masih ada siswa yang sulit 

menuntaskan pekerjaan dengan baik.  

Sebagaimana studi awal ditemukan siswa melakukan kegiatan belajar 

IPA masih ada siswa yang kurang mengerti melakukan kegiatan ilmiah seperti  

pengamatan, uji coba, eksperimen, ataupun praktikum harus diarahkan oleh 

guru secara langsung. Keterampilan proses IPA pada saat melakukan kegiatan 

eksperimen masih ada siswa yang masih sulit menemukan masalah, mencari 

informasi baru, atau mengerjakan langkah-langkah dalam penelitian, serta 

masih sulit melakukan uji kebenaran melalui metode ilmiah. Selanjutnya masih 

juga ditemukan kendala siswa dalam mengurus, mengatur, mencari sumber 

informasi dalam pembelajaran IPA, serta melakukan diskusi dan presentasi hasil 

kegiatan praktikum siswa juga masih lemah.    

Berdasarkan informasi dari guru IPA bahwa pengelolaan pembelajaran  

IPA sebelum Covid-19 jauh lebih efektif dibandingkan pada masa Covid-19. 

Karena sebelum Covid-19 pembelajaran IPA dapat berlangsung maksimal. 

Durasi waktu belajar lebih lama, bisa belajar tatap muka, dan juga bisa belajar 

eksperimen di labor. Sedangkan pada masa pandemi Covid-19 pembelajaran 

IPA durasi belajarnya lebih pendek, belajarnya mengerjakan tugas di rumah, 
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dan kegiatan praktek hampir tidak ada. Sedangkan pembelajaran setelah 

pandemi Covid-19 pembelajaran kembali normal, dimana pembelajaran IPA 

dapat berlangsung tatap muka dan praktek. Jadi, menurut guru IPA bahwa 

pembelajaran IPA dapat berlangsung optimal pada saat pembelajaran setelah 

Covid-19 saat ini, (Wawancara dengan Ibuk Ayu: 22 Maret 2022).  

Masalah pengelolaan pembelajaran IPA di atas bahwa perilaku belajar 

siswa misalnya dari hasil analisis terhadap keterampilan belajar IPA kurang 

berkembang. Keterampilan belajar IPA siswa tersebut masih kurang optimal 

berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran. Hal ini sebagaiman hasil penelitian 

dari Made Citra Manili, dkk (2021), yang berjudul Analisis Pengelolaan 

Pembelajaran IPA pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 6 Singaraja. 

Hasil penelitiannya dapat menjelaskan bahwa pengelolaan pembelajaran IPA 

dilaksanakan melalui perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian pembelajaran, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat 

mempengaruhi kemampuan belajar IPA siswa dengan  

optimal.    

Berdasarkan observasi awal di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap belajar IPA siswa pada ke-empat kelas 

masih rendah. Berdasarkan data awal yang dikumpulkan dari guru IPA bahwa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap belajar IPA siswa masih rendah dapat 

disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Nilai Rata-rata Semester Pelajaran IPA Siswa Kelas VII SMP  

Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2021/2022  

No.  Kelas  Nilai Semester   KKM  

1  VIIA  68  70  

2  VIIB  67  70  
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3  VIIC  65  70  

4.  VIID  66  70  

Rata  66,5  70  

Sumber: Guru IPA SMP Negeri 4 Kerinci  

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada awal observasi pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa nilai rata-rata semester mata pelajaran 

IPA siswa kelas VII sebesar 66,5 atau masih di bawah nilai KKM. Hal ini berarti 

pengelolaan pembelajaran IPA belum optimal yang membuat nilai rata-rata 

semester mata pelajaran IPA masih rendah. Sebagaimana diketahui bahwa nilai 

semester untuk mata pelajaran IPA tersebut baik pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap belajar siswa dalam pembelajaran IPA belum mampu mempengaruhi 

kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan baik, sehingga nilai belajar 

siswanya rendah.  

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian inidengan judul  

“Pengelolaan Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4  

Kerinci”.   

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,  

permasalahan yang dapat diidentifikasikan penulis adalah sebagai berikut:  

1. Guru merasa kesulitan untuk melaksanakan proses pembelajaran secara 

ilmiah karena sedikit durasi waktu pembelajaran;  

2. Durasi waktu belajar sedikit mempersulit guru dalam menyiapkan kegiatan 

pengamatan, eksperimen,   

3. ataupun praktikum;  

4. Proses  pembelajaran  IPA  sudah  dikelola  cukup  baik,  namun  

pelaksanaannya belum berjalan dengan optimal;  
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5. Rata-rata nilai semester mata pelajaran IPA siswa kelas VII masih di bawah  

KKM.  

C. Batasan Masalah  

Agar permasalah lebih terperinci, tearah, dan lebih fokus pada penelitian, 

serta tidak menyita waktu yang lama, maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti, yaitu: penelitian khusus pada pengelolaan pembelajaran IPA di 

kelas VII yang terkait pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.   

  

  

D. RumusanMasalah  

Berdasarkan dari latarbelakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat dirumuskan penelitian sebagai berikut:   

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci?  

2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci?  

3. Bagaimana evaluasi pengelolaan pembelajaran IPA di Kelas VII SMP 

Negeri  

4 Kerinci?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui:   
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1. Perencanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 

Kerinci?  

2. Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 

Kerinci.  

3. Evaluasi pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.  

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari tujuan dan kegunaan penelitian di atas, maka Manfaat 

penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

keilmuan dalam bidang pendidikan dan kebudayaan khususnya bidang mata 

pelajaran IPA. Selain itu juga dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran 

IPA untuk mengelola pembelajaran yang mengacu pada pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran.  

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat memperluas dan menambah pengalaman serta pengetahuan yang 

menjadi bekal untuk menjadi calon pendidik yang professional dan 

untuk melaksanakan pembelajaran IPA secara ilmiah.  

b. Bagi Guru  

Dapat dijadikan masukan para guru di sekolah untuk meningkatkan 

pengelolaan pembelajaran IPA melalui aktivitas belajar ilmiah.   

c. Bagi Siswa  
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Siswa dapat belajar IPA yang lebih menyenangkan dan ilmiah dalam 

pembelajaran IPA dari berbagai aktivitas belajar IPA, seperti 

pengamatan, uji coba, eksperimen, dan praktikum.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Pembelajaran IPA  

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran  merupakan  suatu  proses  interaksi  yang  

mengkombinasikan antara aspek belajar yang dilakukan siswa dan mengajar 

yang dilakukan guru dengan memanfaatan berbagai metode, model, media, 

dan sarana prasarana pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan menurut 

Usman (2012:12), bahwa pembelajaran merupakan suatu proses pendidikan 

secara keseluruhan dengan guru sebagai kunci utama dalam pembelajaran. 

Pembelajaran juga kegiatan yang tersusun dari rangkaian aksi (perbuatan) 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik (feedback) yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.  

Menurut Hamalik (2010:55), mengungkapkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran. Siswa terlibat dalam sistem pembeljaran 

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium, dan 

alat-alat yang meliputi buku-buku, papan tulis, slide dan film, audio dan vidio.  

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014:75-77), untuk mencapai 

tujuan pembelajaran pastinya dalam kegiatan pembelajaran haruslah 

melibatkan seluruh komponen yang ada dikelas, komponen-komponen dalam  

13  
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pembelajaran tersebut seperti guru, siswa, model, lingkungan, media serta 

sarana dan prasarana. Karena komponen tersebut sangatlah mempengaruhi 

proses pembelajaran yang berlangsung.   

Menurut Abdillah Husni (2012:12), pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang 

bermanfaat seperti, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi 

dengan sesama, atau sesuatu hasil belajar yang dinginkan. Maksudnya bahwa 

pembelajaran tidak hanya terbatas dalam ruang saja, sistem pembelajaran 

dapat di laksanakan dengan berbagai cara. Pembelajaran tidak hanya dapat 

dilakukan antara siswa dan guru di kelas, tetapi ketika guru menfasilitasi 

siswa untuk belajar dengan cara membaca buku, diskusi melalui daring, 

ataupun mengerjakan tugas sudah merupakan salah satu upaya dalam 

melakukan proses pembelajaran. Apalagi dalam pembelajaran IPA 

pembelajaran sangat mudah dilakukan, di mana dalam pembelajaran IPA 

dapat dilakukan belajar secara ilmiah melalui pengamatan, eksperimen, uji 

coba, studi alam, dan sebagainya.   

Menurut Dimyati (2012:18), pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

kompleks. Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan 

pesan tetapi juga merupakan aktivitas profesional yang menuntut guru dapat 

menggunakan keterampilan dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan 

situasi belajar yang efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam pembelajaran, 

guru perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan optimal.  

Berdasarkan definis pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu bantuan yang kita dapatkan dari pendidik 
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dimana mentransfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta 

pembentukan sikap. Dengan adanya pembelajaran akan terjadinya perubahan 

sikap yang mana perubahan itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

juga dapat membantu peserta didik belajar dengan baik.jadi, berhasil tidaknya 

pembelajaran itu tergantung bagaimana seorang guru menerapkan teknik 

maupun teorinya dalam proses pembelajaran.  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010: 17), beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya proses pembelajaran adalah:  

a. Peserta didik, kegagalan dan keberhasilan mengajar sangatlah bergantung 

pada peserta didik.misalnya bagaimana kemampuan dan kesiapan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan belajar matematika, bagaimana sikap dan 

minat peserta didik terhadap matematika.  

b. Pendidik, pendidik melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses 

belajar diharapkan dapat berlangsung efektif. Pendidik haruslah menguasai 

materi, penguasaan materi sangat mempengaruhi proses pembelajaran. 

Kepribadian, pengalaman, dan motivasi pendidik dalam mengajar 

matematika juga berpegaruh terhadap efektivitasnya proses  

belajar.  

c. Sarana dan prasarana, seperti ruangan yang bersih, sejuk, sekaligus tempat 

duduk yang nyaman, biasanya dapat membuat siswa betah dan lebih 

memperlancar proses pembelajaran  

d. Penilaian, penilaian dilakukan disamping melihat bagaimana hasil 

belajarnya.    
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2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Menurut I Made Alit (2009:2), pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) merupakan makna alam dan berbagai perilaku yang dikemas menjadi 

sekumpulan teori maupun konsep melalui serangkaian proses ilmiah yang 

dilakukan manusia. Teori maupun konsep yang terorganisir ini menjadi 

sebuah inspirasi tercapainya teknologi yang dapat dimanfaatkan bagi 

kehidupan manusia.   

Menurut I Gusti Tri Agustiana (2014:433), menjelaskan bahwa 

pembelajaran IPA adalah suatu keterampilan proses intelektual yang harus 

dimiliki oleh setiap individu dalam pembelajaran IPA yaitu (1) membangun 

prinsip melalui induksi; (2) menjelaskan dan meramalkan; (3) pengamatan 

dan mencatat data; (4) identifikasi dan mengendalikan variabel; (5) membuat 

grafik untuk menemukan hubungan; (6) perancangan dan melaksanakan 

penyelidikan ilmiah; (7) menggunakan teknologi dan matematika selama 

penyelidikan; (8) menggambarkan simpulan dari bukti-bukti.  

Menurut Wahyudi (2012:54), mengungkapkan bahwa terkait dengan 

produk dan proses IPA, pembelajaran IPA harus menghantarkan peserta didik 

menguasai konsep-konsep IPA dan keterkaitannya untuk dapat memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan sikap IPA. Peserta 

didik diharapkan tidak hanya sekedar tahu (knowing) dan hafal (memorizing) 

tentang konsp-konsep IPA, tetapi harus mengerti dan paham (to understand) 

terhadap konsep-konsep tersebut dan menghubungkan keterkaitan suatu 

konsep dengan konsep lain.  
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Menurut Abdullah Aly (2012:18), menjelaskan bahwa IPA adalah 

suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang 

khas/khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya 

kaitmengkait antara cara yang satu dengan yang lain.  Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran IPA, tidak cukup mengajarkan pengetahuan IPA saja, tetapi 

juga proses bagaimana IPA itu diperoleh melalui berbagai aktivitas belajar. 

Pemahaman pelajaran IPA tidak berhenti pada fakta, konsep, prinsip, hukum, 

dan teori yang diperoleh, tetapi juga dibutuhkan pembentukan sikap ilmiah 

tertentu dan penguasaan keterampilan tertentu.  

Menurut Kemendiknas (2011:3), pembelajaran IPA merupakan suatu 

pendekatan yang menghubungkan atau menyatupadukan berbagai bidang 

kajian IPA menjadi satu kesatuan bahasan, misalnya Biologi, Kimia, Fisika, 

dan ilmu alam. Dengan demikian pembelajaran IPA terpadu merupakan 

pendekatan yang mencoba menggabungkan antara berbagai bidang kajian 

IPA yaitu fisika, kimia, dan biologi sehingga dalam pelaksanaannya tidak 

terpisah-pisah lagi melainkan menjadi satu kesatuan. IPA diberikan secara 

terpadu di sekolah diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar secara utuh.   

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, dapat dikatakan bahwa Ilmu  

Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan 

meliputi sikap, proses, produk, aplikasi dan diperoleh dari gejala alam yang 

diperoleh melalui serangkaian proses sistematis (menggunakan metode 

ilmiah) sehingga menghasilkan produk berupa konsep, prinsip, teori, hukum 

yang dipergunakan untuk menghasilkan pengetahuan berupa teknologi yang 

dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.  

3. Unsur-Unsur IPA   
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Menurut Trianto (2014:137), secara umum IPA meliputi tiga bidang 

ilmu dasar, yaitu biologi fisika, dan kimia. IPA merupakan ilmu yang lahir 

dan berkembang lewat langkah-langkah observasi perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.   

Pembelajaran IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Unsur-unsur dalam  IPA meliputi:   

a. Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta 

hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar.  

b. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode 

ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 

percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan   

c. Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum   

d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan  

sehari-hari. Saat ini ditambah lagi satu yaitu kreatifitas.   

Menurut Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati (2014:23), 

pembelajaran IPA memiliki empat dimensi berdasarkan kedalaman cara 

mempelajarinya, yaitu:   

a. IPA sebagai cara berpikir (The way of thinking). IPA merupakan 

pembelajaran yang utuh dan menggunakan rasa ingin tahu untuk 

memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah yang 

menerapkan langkah-langkah metode ilmiah.   
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b. IPA sebagai cara untuk menyelidiki (The way of investigating). IPA 

dipandang sebagai cara berpikir dalam pencarian tentang pengertian 

rahasia alam, sebagai cara penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai 

batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan.   

c. IPA sebagai pengetahuan (The way of knowledge). IPA merupakan 

pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yang tersusun secara sistematis 

dan menunjukan berlakunya hukumhukum. Selain itu IPA juga merupakan 

pengetahuan yang didapatkan dengan jalan studi dan praktik yang 

bersangkut-paut dengan observasi dan klasifikasi fakta-fakta.  

d. IPA dan interaksinya dalam teknologi dan masyarakat. IPA dalam 

interaksinya dengan teknologi dan masyarakat telah banyak dipelajari 

dalam berbagai bentuk pembelajaran salah satunya yaitu Science  

Technology Society (STS).  

B. Pengelolaan Pembelajaran menurut Koswara dan Suryadi (2012:76), 

pengelolaan adalah suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh 

sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan 

tertentu, yang meliputi kegiatan merencanakan, melaksanakan, sampai dengan 

penilaian, dan pengawasan. Menurut Rohman dan Amri (2012:36), pengelolaan 

adalah proses  pengintegrasian sumber manusiawi dan material ke dalam suatu 

sistem keseluruhan untuk mencapai tujuan tertentu.  

Tahapan pengelolaan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut meliputi: perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan:  

1. Perencanaan  
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Perencanaan merupakan dasar/basic tindakan pengelolaan agar 

berhasil dengan baik, yang dilakukan seseorang pengelolaan untuk 

memikirkan dengan matang tujuan atau sasaran yang hendak dicapai, 

menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu 

seefektif dan seefisien mungkin. Perecnaan juga dapat merumuskan program, 

tujuan-tujuan dan teknik-teknk untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut 

(Koswara dan Suryadi 2012).  

Proses perencanaan di sekolah harus dilaksanakan secara kolaboratif, 

artinya mengikutsertakan personil sekolah dalam semua tahapan 

perencanaan. Pengikutsertaan ini akan menimbulkan perasaan ikut memiliki 

yang dapat memberikan dorongan kepada guru untuk berusaha agar rencana 

tersebut berhasil. Lingkup perencanaan meliputi semua komponen 

pengelolaan sekolah seperti perencanaan kurikulum, keuangan, sarana dan 

prasarana, kepegawaian, hubungan masyarakat, proses belajar mengajar, dan 

ketatausahaan sekolah (Koswara dan Suryadi, 2012).   

Menurut Sagala (2010), kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan 

pembelajaran meliputi:  

a. Menetapkan hal yang akan dilakukan, kapan, dan bagaimana cara 

melakukannya dalam implementasi pembelajaran  

b. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai  

hasil  

c. Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi 

pembelajaran  
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d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran  

e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak yang 

berkepentingan.  

f. Melakukan evaluasi rencana  

g. Melaksanakan revisi dan perencanaan kembali.  

Salah satu tugas utama guru dalam perencanaan pembelajaran adalah 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Mulyasa (2009:219), prinsip yang 

harus diperhatikan dalam penyusunan RPP meliputi:   

a. Kompetensi yang dirumuskan dalam pelaksanaan pembelajaran harus  

jelas;   

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta 

dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, dan pembentukan 

kompetensi peserta didik;  

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh dan 

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya, dan;  

d. Harus ada koordinasi antar pelaksana program di sekolah agar tidak 

mengganggu jam-jam pelajaran yang lain.  

Berdasarkan prinsip pengembangan RPP di atas, perlu dilakukan 

pembagian tugas guru, penyusunan kalender pendidikan dan jadwal 

pembelajaran, pembagian waktu yang digunakan secara proporsional, 
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penetapan penilaian, pencatatan kemajuan belajar, peningkatan  kualitas 

pembelajaran, dan pembelajaran remedial. Menurut Mulyasa (2009), cara 

pengembangan RPP secara garis besar mengikuti langkah- langkah sebagai 

berikut:  

a. Mengisi kolom identitas;  

b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 

ditetapkan;  

c. Menentukan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), serta 

indikator yang akan digunakan;  

d. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan SK dan KD, serta indikator 

yang telah ditentukan;  

e. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok;  

f. Menentukan metode dan model pembelajaran yang akan digunakan;  

g. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 

inti, dan akhir  

h. Menentukan alat, bahan, dan sumber belajar yang digunakan.  

i. Menyusun kriteria penilaian, contoh soal, dan teknik penskoran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa perencanaan 

merupakan bagian penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

pembelajaran. Perencanaan akan menentukan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan, dan menentukan kualitas  pendidikan, serta kualitas SDM.  

2. Pelaksanaan  

  

Pelaksanaan adalah kegiatan mengimplementasikan rencana yang 

telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Koswara dan Suryadi, 2012). 
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Proses implementasi rencana pembelajaran terdiri dari pengorganisasian dan 

penggerakan. Pengorganisasian pembelajaran meliputi aspek:   

a. Menyediakan pendukung pembelajaran seperti fasilitas, perlengkapan, dan 

personel yang dibutuhkan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang  

efisien;   

b. Pengelompokan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah secara 

teratur;   

c. Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi pembelajaran. 

Penggerakan dalam proses pembelajaran dilakukan oleh pendidik dengan 

suasana yang edukatif, agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar 

dengan penuh antusias, dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya 

dengan baik.  

Menurut Rukmana dan Suryana (2008:12), langkah-langkah yang  

harus dilakukan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran meliputi 

rangkaian kegiatan sebagai berikut:  

a. Membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi, yaitu mengaitkan 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya, maupun dengan pengalaman atau pemahaman 

yang sudah dimiliki peserta didik  

b. Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan peserta 

didik, yaitu menginformasikan tujuan dan program pembelajaran yang 

dirancang guru  

c. Mengorganisasikan pelaksanakan kegiatan belajar peserta didik  
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(individual, kelompok, atau klasikal)  

d. Penyajian belajar dengan metode dan model pembelajaran yang sesuai 

melalui pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas belajar yang tersedia  

e. Memotivasi kegiatan peserta didik melalui penguatan, penjelasan, 

penghargaan, ataupun apresiasi terhadap perilaku belajar peserta didik  

f. Melakukan penyesuaian-penyesuaian kegiatan belajar peserta didik 

berdasarkan analisis aktual kondisi proses pembelajaran  yang terjadi, 

agar kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan melaksanakan dan menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru 

dalam RPP. Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

optimal jika didukung dengan sarana dan fasilitas belajar yang memadai.  

3. Penilaian  

  

Menurut Koswara dan Suryadi (2012:51) Penilaian merupakan 

seperangkat kegiatan yang menentukan baik tidaknya program- program atau 

kegiatan-kegiatan yang sedang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Menurut Tyler dalam (Arikunto, 2009:3) Penilaian adalah sebuah 

proses pengumpulan data untuk menentukan pencapaian tujuan pendidikan.  

Guru dalam melakukan penilaian pembelajaran menggunakan alat 

pengumpul informasi yang dinamakan tes. Menurut sagala (2010) tes yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dibedakan menjadi dua macam  

tes, yaitu:  
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a. Tes formatif adalah tes yang dilaksanakan guru setiap 

mengakhiri satu pokok bahasan yang berupa ulangan 

harian.  

b. Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan setelah 

berakhirnya pemberian sekelompok program, dalam 

pengalaman di sekolah,  tes sumatif biasanya dilaksanakan 

pada tiap akhir semester.  

Hal yang harus diperhatikan guru dalam melakukan penilaian hasil 

belajar adalah guru harus menilai siswa secara menyeluruh, baik dari segi  

pemahamannya terhadap materi, maupun dari segi sikap, dan 

pengamalannya. Arikunto (2009) mengemukakan ada tiga ranah yang harus 

dilakukan dalam penilaian hasil belajar, yaitu:   

a. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk 

didalamnya kemampuan mengenal, menghafal, memahami,  

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi;   

b. Ranah afektif, mencakup sikap, perilaku, minat, nilai, dan moral;   

c. Ranah psikomotor, berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan dan kerja otot sehingga 

menyebabkan geraknya tubuh dan bagian-bagiannya.  

Sesuai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil 

belajar merupakan rangkaian proses yang dilakukan guru guna 

mendapatkan data tentang proses belajar yang dilakukan secara kontinyu. 
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Data yang diperoleh tersebut kemudian akan dianalisis, sehingga menjadi 

sebuah informasi yang berarti dalam pengambilan sebuah keputusan.  

4. Pengawasan  

  

Pengawasan  adalah  suatukegiatan  yang  berusaha  untuk  

mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana, dan 

memastikan apakah tujuan organisasi tercapai (Rohman dan Amri, 2012:28). 

Menurut Koswara dan Suryadi (2012:42) fungsi pengawasan mencakup 

pengendalian, penilaian, pelaksanaan, dan pengambilan tindakan yang 

sifatnya represif dan preventif terhadap kegiatan pengelolaan. Apabila dalam 

tindakan pengawasan ditemukan hambatan atau penyimpangan, hendaknya 

diambil tindakan positif berupa perbaikan atau perubahan dalam 

pelaksanaannya.  

Implikasi dari pengawasan ini, bahwa derajat produktivitas sistem 

pengelolaan pendidikan ditentukan oleh mekanisme kerja sistem pengawasan 

yang dikembangkan oleh pengelola. Pengawasan pembelajaran dilakukan 

oleh kepala sekolah dan Dinas Pendidikan setempat sesuai dengan bidang 

keahliannya, melalui supervisi. Supervisi  diartikan  sebagai  aktivitas  yang  

menentukan  kondisi  atau syarat-syarat  yang  esensial  yang  menjamin  

tercapainya  tujuan pendidikan (Koswara dan Suryadi, 2012).  

C. Perilaku Belajar  

1. Pengertian Perilaku Belajar  

Dalam proses pembelajaran banyak sekali respon pada setiap aktivitas 

belajarnya, mulai dari aspek kognitif, psikomotorik, afektif, dan emosional. 

Respon dalam pembelajaran disebut dengan perilaku belajar bisa bersifat 
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positif maupun negatif. Pada aspek kognitif aktivitasnya dapat diwujudkan 

dalam kecepatan dalam menyelesaikan soal, pada apsek psikomotorik dapat 

diwujudkan dalam kemampuan berdiskusi, dalam aspek afektif dapat 

ditunjukkan pada perilaku yang aktif, kreatif, dan jujur, sedangkan apsek 

emosional dapat diwujudkan pada aktivitas merasa senang mengikuti 

pembelajaran.  

Menurut Walgito (2010:21), perilaku belajar adalah suatu aktivittas 

yang melibatkan mental/psikis, yang berlangung dalam interaksi aktif dengan 

lingkugan belajar, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Artinya bahwa perilaku belajar 

merupakan aktivitas yang berlangsung dalam proses pembelajaran yang 

menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

Menurut Wasty Soemanto (2010:6), mengungkapkan bahwa Perilaku 

belajar adalah suatu sikap yang muncul dari siswa dalam merespon dan 

menanggapi setiap aktivitas yang berlangsung dalam pembelajaran, 

menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas 

kesempatan belajar yang diberikan kepadanya. Jadi, perilaku belajar dipahami 

sebagai sebuah respon ataupun tanggapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran baik positif maupun negatif.  

Menurut Muhibbin Syah (2009:118), bahwa perilaku belajar adalah 

aktivitas atau kegiatan yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan 

pembelajaran yang mengalami perubahan pada pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (undesrstanding), keterampilan (motorik), dan sikap (attitude), 

perilaku (behaviour). Jadi, ada 5 indikator dalam perilaku belajar yang 
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dikaitkan dengan karakter menghargai prestasi  siswa diantaranya 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan perilaku.      

Perilaku belajar sebagai akibat atau efek dari perubahan yang terjadi 

pada prose belajar karena sering latihan, mengulang, memahami, maupun dari 

pengalaman. Jadi, perilaku belajar merupakan suatu proses aktivaitas mental 

dan fisik yang berlangsung selama proses pembelajaran dengan lingkungan 

belajar yang menghasilkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, 

dan perilaku siswa yang ditunjukkan pada karakter menghargai prestasi  

dalam proses pembelajarannya sehari-hari.   

Berdasarkan pengertian perilaku belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam perilaku belajar merupakan suatu sikap yang ditunjukkan 

dengan cara menanggapi atau mereaksi setiap kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Perilaku belajar secara terintegritas mengalami perubahan dari 

segi pengetahuan, pemahaman, skill, keterampilan, sikap, dan emosional.  

Interaksi aktif yang terjadi di dalam pembelajaran menandakan bahwa siswa 

telah mengalami perubahan perilaku di dalam dirinya akibat dari proses 

pembelajaran yang diterimanya di dalam proses pembelajaran.  

2. Bentuk Perilaku Belajar  

Perilaku belajar secara keseluruhan ada 9 bentuk. Menurut Muhibbin 

Syah (2009:120-121), perilaku belajar diwujudkan dalam bentu kebiasaan, 

keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya ingat, berpikir rasional 

dan kritis, sikap, inhibisi, apresiasi, dan tingkah laku afektif.   

a. Kebiasaan, merupakan perilaku belajar yang berulang-ulang karena terjadi 

perubahan dari respon belajar.  
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b. Keterampilan, kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf yang 

lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti membaca,  

menggambar, berdiskusi, dan sebagainya.  

c. Pengamatan adalah proses penerimaan, penafsiran, pemberi rasangan yang 

masuk melalui indra penglihatan.  

d. Berpikir asosiatif dan daya ingat, yaitu cara mengasosiasikan apa yang 

telah dihafal/dipelajari.  

e. Berpikir rasional dan kritis, yaitu suatu kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah sesuai dengan prinsip-prinsip dasar pengetahuan dan bukan 

sesuatu yang dijelaskan tanpa ada dasar ilmu.  

f. Sikap, yaitu mental yang ditunjukkan dengan kemauan, antusias, 

partisipasi, dan sebagainya.  

g. Inhibisi atau kebiasaan yaitu sesuatu yang dilakukan terus menerus 

mengikuti perubahan perilaku yang baik.  

h. Apresiasi, merupakan sesuatu yang telah dicapai ataupun prestasi maupun 

nilai yang dihasilkan selama proses pembelajaran yang diterima siswa.  

i. Tingkah laku afektif, yaitu perasaan yang muncul dalam bentuk 

kesenangan, kesopanan, kejujuran, kedisiplinan, dan sebagainya.  

D. Penelitian Relevan  

Penelitian Jurnal Penelitian Pendidikan oleh Apridayani Marabessy  



30  

  

(2012), yang berjudul: “Analisis Pengelolaan Pembelajaran yang Dilakukan oleh 

Guru Sudah Tersertifikasi dan yang Belum Tersertifikasi pada Pembelajaran IPA 

di Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis  

pengelolaan pembelajaran antara guru yang sudah tersertifikasi dan guru yang 

belum tersertifikasi pada pembelajaran IPA di Kelas V SD pada Konsep  

Cahaya”. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini ternyata kemampuan pengelolaan waktu 

pada pelaksanaan pembelajaran IPA pada kedua kelompok guru adalah 2.7 yang 

termasuk dalam kategori tidak baik, ini sejalan dengan kemunculan pengelolaan 

waktu hanya 50 menit 7 detik. Dan kemampuan kedua kelompok guru dalam 

pengelolaan media pembelajaran IPA adalah 3 yang termasuk pada kriteria 

kurang baik, ini sejalan dengan kemunculan pengelolaan media pembelajaran 

IPA yang dilakukan hanya 15 menit 4 detik, sedangkan kemampuan guru dalam 

pengelolaan kelas IPA adalah 3.3 yang termasuk pada kriteria kurang baik, ini 

sejalan dengan kemunculannya hanya 20 menit 1 detik. Dari hasil analisis ini 

dapat disimpulkan bahwa belum maksimalnya pengelolaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tersertifikasi dan guru yang belum tersertifikasi, disebabkan 

karena kurangnya sikap profesional guru.  

Penelitian jurnal dari Made Citra Manili, dkk (2021) yang berjudul:  

“Analisis Pengelolaan Pembelajaran IPA pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 6 Singaraja”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan 

pembelajaran IPA pada masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri Singaraja pada 

(a) perencanaan pembelajaran, (b) pelaksanaan pembelajaran, (c) penilaian 

pembelajaran, dan (d) faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jenis penelitian 
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yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) Perencanaan 

pembelajaran dengan silabus yang berpedoman pada Permendikbud Nomor 22  

Tahun 2016 dan RPP yang berpedoman pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 

14 Tahun 2019, (b) Pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai dengan RPP yang 

telah disiapkan; (c) Penilaian hasil belajar siswa untuk aspek pengetahuan sudah 

baik, tetapi penilaian sikap dan keterampilan masih jarang dilakukan; dan (d) 

Faktor-faktor pendukung pengelolaan pembelajaran meliputi forum 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), pelatihan kompetensi guru, 

ketersediaan buku di perpustakaan, alat-alat laboratorium dan jaringan internet 

sekolah, sedangkan faktor penghambat meliputi guru kurang berpengalaman 

merancang pembelajaran dalam jaringan, interaksi dan motivasi belajar siswa 

yang rendah, dan keterbatasan jaringan dan kuota internet.  

Penelitian Jurnal dari Retna Palupi, Abdul Ngalim, dan Suyatmi (2013), 

yang berjudul: “Pengelolaan Pembelajaran IPA (Studi Situs di SMP Negeri 1  

Bayolali)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui: (1) 

Menjelaskan ciri-ciri pelajaran IPA melalui perencanaan di SMP Negeri 1 

Boyolali, 2. mendeskripsikan ciri-ciri pelaksanaan pembelajaran IPA di SMP  

Negeri 1 Boyolali, 3. mendeskripsikan ciri-ciri evaluasi pembelajaran IPA di 

SMP Negeri 1 Boyolali. Jenis penelitian ini dengan kualitatif dengan pendekatan 

studi lapangan. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa (1) 

Karakteristik RPP IPA di SMP Negeri 1 Boyolali: Persiapan dimulai dengan 

standar isi pembelajaran, dan standar kompetensi, pelajari silabus untuk 

penyesuaian kalender pendidikan, siapkan dan buat pelajaran rencana 
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berdasarkan pedoman format yang ditentukan dari MGMP dan sekolah yang 

disesuaikan kondisi; menyebutkan standar kompetensi, alat praktik dalam 

alat/bahan/sumber belajar; berkonsultasi, memberi wewenang untuk merevisi 

dan meningkatkan hasil konsultasi kepada Kepala Sekolah; mengikat, mengelola 

dan mendokumentasikan pelajaran rencana, (2) karakteristik pelaksanaan 

pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Boyolali : kegiatan awal guru adalah 

pembukaan salam, dilanjutkan dengan perhatian untuk kebersihan atau observasi 

kelas; melakukan absen siswa; periksa pekerjaan rumah tugas, dan memotivasi 

siswa dengan menjelaskan materi yang akan digunakan dalam IPA pelajaran 

untuk kehidupan sehari-hari; menjelaskan teori, menjelaskan cara kerja dan 

memberitahu siswa cara mendapatkan alat untuk praktikum (3) ciri-ciri 

pembelajaran IPA evaluasi di SMP Negeri 1 Boyolali: mendistribusikan tes 

pertanyaan kepada siswa dan menjawab pertanyaan di lembar kerja; tes 

mengukur evaluasi pembelajaran yang digunakan untuk mendemonstrasikan 

kemampuan praktikum.  

E. Kerangka Konseptual  

Permasalahan siswa dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Kerinci 

selama ini belum terlaksana secaa optimal. Hal ini disebabkan adanya 

permaslahan yang dilamai guru merasa kesulitan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara ilmiah karena sedikit durasi waktu pembelajaran; Durasi 

waktu belajar sedikit mempersulit guru dalam menyiapkan kegiatan 

pengamatan, eksperimen, ataupun praktikum; Proses pembelajaran IPA sudah 

dikelola cukup baik, namun pelaksanaannya belum berjalan dengan optimal; 

keterampilan belajar IPA.  
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Melihat masih beberapa masalah yang masih dialami guru dalam 

pembelajaran terutama dalam hal mengubah perilaku belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA tersebut perlu dilakukan analisis pengelolaan pembelajaran.  

Analisis digunakan untuk memperbaiki pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 

Kerinci diperlukan pengelolaan pembelajaran. Dalam melakukan pembelajaran 

yang efektif seorang guru harus mempunyai kemampuan-kemampuan dasar 

dalam mengelola sebuah pembelajaran dalam kelas. Peran seorang guru dalam 

pembelajaran di kelas sangatlah penting karena guru merupakan satu-satunya 

komponen dalam kelas yang mampu merubah unsur-unsur lain menjadi lebih 

bervariasi. Kemampuan guru ini secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu:  

kemampuan  merencanakan  pembelajaran,  kemampuan 

 melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan mengevaluasi pembelajaran 

sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran.   
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Pengelolaan adalah proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin, 

dan mengendalikan atau mengawasi upaya organisasi dengan segala aspek agar 

tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Sedangkan pembelajaran 

adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 

peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang 

berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di 

dalam diri peserta didik. Pengelolaan pembelajaran IPA yang mengoptimalkan 

semua perilaku belajar siswa tersebut dalam merespon interaksi pembelajaran 

secara aktif. Berdasarkan konsep operasional di atas, maka dapat disusun 

kerangka konseptual:  

  

Gambar 1. Kerangka Konseptual   
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan       

Penelitian termasuk field reserch yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

cara yang sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan.  Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dari hasil analisis pengelolaan pembelajaran IPA terhadap 

perilaku belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci. Penelitian ini berupaya 

untuk melihat fenomena atau gejala yang bersifat alami yang dari proses, yaitu 

mengenai pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII.        

Menurut Lexy J. Moleong (2014:54), Penelitian kualitatif merupakan 

upaya untuk menyajikan dunia sosial dan persfektifnya di dalam dunia dari segi 

konsep prilaku dan persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti.  

Berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti ini yaitu konsep perilaku, 

persepsi serta yang berkaitan erat dengan manusia sebagai suatu objek yang akan 

diteliti. Jadi, peneliti sengaja untuk memahami secara mendalam bagaimana 

pengelolaan pembelajaran IPA yang dilaksanakan guru berdasarkan dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran IPA di kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci.  
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Menurut Subana (2009:54), adapun pendekatan penelitian yang  

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan suatu penelitian yang menggambarkan yang ada, baik yang terjadi 

pada masa sekarang maupun yang masa lampau. Menurut ahli di atas bahwa 

penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian untuk melihat, memahami, dan  
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menggambarkan dari hasil data yang dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi pada informan.  

B. Informan Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:145), informan merupakan orang 

yang memberikan informasi, informan dapat dikatakan sebagai subjek 

penelitian, yaitu orang yang menjadi sumber data dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi informan kunci dalam penelitian ini yaitu guru IPA SMP Negeri 4 

Kerinci dan siswa kelas VII yang berjumlah 4 kelas (80 orang). Untuk 

menentukan anggota informan penelitian, peneliti menggunakan teknik total 

sampling, yaitu teknik dalam pemilihan informan dengan cara mengambil semua 

informan sebagai sumber data. Karena jumlah siswa kelas VII sebanyak 80 

orang, maka peneliti mengambil informan sebanyak 25% dari jumlah informan, 

karena peneliti memilih siswa kelas VIIA.  

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Berikut penjelasan dari data primer dan data sekunder.  

a. Data Primer   
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Menurut Suharsimi Arikunto (2010:110), data primer merupakan 

data yang langsung diperoleh dari sumber data melalui serangkaian 

kegiatan observasi mendalam dan wawancara. Data primer adalah data asli 

atau data langsung didapatkan dari berbagai sumber data yang dilakukan 

oleh peneliti secara langsung di lapangan untuk menemukan suatu temuan 

penelitian. Data primer didapatkan dari sumber data asli dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Data primer kualitatif merupakan data yang dikumpulkan untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah, yaitu: 1) bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci,        2) 

bagaimana evaluasi pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.  

b. Data Sekunder  

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:112), data sekunder 

merupakan informasi/data yang didapatkan dari luar informan, walaupun 

yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli. Data sekunder 

didapatkan dari sumber pribadi, resmi kelembagaan, referensi atau 

peraturan (literatur, tulisan, dan lain-lain) yang memiliki relevansi dengan 

fokus permasalahan penelitian.  

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah: (1) data 

mengenai deskripsi lokasi penelitian, yang meliputi historis dan geografis 

lokasi penelitian, struktur organisasi, sarana dan prasarana yang dimiliki, 

yang tentunya dapat mendukung guru IPA dalam mengelola pembelajaran  

IPA terhadap perilaku belajar  siswa.  

2. Sumber Data  
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Peneliti telah merancang dan menentukan sumber data yang sekiranya 

akan diperoleh keterangan yang relevan dengan kajian sejak peneliti 

melakukan studi awal penelitian. Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah guru IPA dan siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 1 orang dan 

siswa kelas VIIA SMP Negeri 4 Kerinci.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Kegiatan pengumpulan data tentunya tidak dapat dipisahkan dari sebuah 

penelitian sehingga melibatkan kegiatan perencanaan yang matang mengenai 

data-data yang akan dikumpulkan, setelah ditentukan data yang akan 

dikumpulkan tentunya pada tahap selanjutnya perlu mempertimbangkan dari 

mana data yang dibutuhkan dapat diperoleh serta dengan cara apa data tersebut 

bisa didapatkan. Proses pengumpulan data haruslah dengan sungguh-sungguh 

dan penuh kewaspadaan agar data yang dikumpulkan tidak salah arah karena 

data yang salah dapat mengakibatkan kesimpulan yang salah hingga menjadikan 

hasil penelitian menjadi palsu. Banyak metode yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data namun yang peneliti rasakan lebih cocok adalah 

menggunakan metode berikut:  

1. Observasi  

Metode observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mencatat 

perilaku sistematis dengan melihat atau mengamati seseorang atau kelompok 

secara langsung. Pengamatan digunakan untuk mengamati aktivitas, perilaku 

dan tindakan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk mengamati 

bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 

Kerinci.  
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Peneliti disini berperan sebagai pengamat pasif, karena peneliti hanya 

datang ke sekolah untuk melihat, mengamati, memperhatikan, dan menyimak 

proses pembelajaran IPA bukan terlibat dalam melakukan proses 

pembelajaran IPA sebagaimana yang dilakukan guru IPA mengajar di kelas. 

Sebelum melakukan observasi, peneliti terlebih dahulu meminta izin dan 

membuat janji dengan guru IPA pada waktu yang tepat untuk menjaga agar 

proses observasi dengan guru IPA dapat berjalan dengan baik.   

2. Wawancara  

Menurut Subana (2009:55), metode wawancara merupakan suatu 

teknik pengambilan data dengan cara percakapan secara langsung dengan 

informan, dengan terlebih dahulu memberikan daftar pertanyaan. Wawancara 

adalah kegiatan tanya jawab dengan informan dengan berpedoman pada draft 

wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung dengan sumber data.  

Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu peneliti menyiapkan 

pedoman wawancara yang dibuat sebagai panduan pengumpulan data saat 

melakukan wawancara. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan 

seputar tentang pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran IPA Kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci.  

Wawancara dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara semi 

terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaan telah disiapkan 

pada daftar pedoman wawancara. Peneliti juga menggunakan semistruktur, 

yaitu wawancara yang sudah cukup mendalam karena ada penggabungan 

antara wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan mendalam dengan mengabaikan 

pedoman yang sudah ada. Peneliti juga menggunakan jenis wawancara tidak 
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terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas, lebih mendalam, dan 

menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum  

dan garis-garis besarnya saja.  

Data wawancara diambil dari wawancara langsung dari guru IPA 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci. Melalui wawancara langsung ini, peneliti 

dapat mengambil gambaran data secara langsung dan akurat. Sebelum 

melakukan wawancara, peneliti menyiapkan daftar pertanyaan sebagai 

pedoman ketika telah berada di lapangan.  Daftar pertanyaan disesuaikan 

dengan alur proses penelitian. Namun daftar pertanyaan tersebut bukanlah 

sesuatu yang bersifat baku, tetapi dapat mengalami perubahan sesuai situasi 

dan kondisi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara secara mendalam dengan subyek penelitian dengan tetap  

berpegang pada arah, sasaran, serta fokus penelitian.  

3. Dokumentasi  

Menurut Subana (2009:35), metode dokumentasi merupakan cara 

mengumpulkan data dari sumber data yang sudah tersedia atau tertulis dan 

data yang akurat tentang objek penelitian. Dokumentasi digunakan juga untuk 

memperoleh data mengenai historis dan geografis lokasi penelitian, struktur 

organisasi, serta sarana dan prasarana yang ada di lokasi penelitian. Adapun 

data dari dokumentasi yang diambil pada penelitian berupa data profil SMP 

Negeri 4 Kerinci.   

Pedoman dokumentasi disusun sebagai tuntunan bagi peneliti dalam 

mendokumentasikan data. Pedoman dokumentasi berisikan tentang data apa 

yang dibutuhkan untuk penelitian, sehingga dalam pelaksanaannya data yang 
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dibutuhkan dapat terkumpul semua. Adapun pedoman dokumentasi penelitian 

ini mencakup pada ruang lingkup pengelolaan pembelajaran IPA  

Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.  

E. Instrumen Penelitian  

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang 

digunakan untuk melihat dan mengukur pembiasaan karakter menghargai 

prestasi  siswa dalam perilaku belajar. Bidang observasi ini diambil dari guru 

IPA dan siswa kelas VIIA. Lembar observasi ini juga digunakan sebagai 

acuan untuk mengumpulkan data secara langsung di lapangan.  

2. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan Kepala 

Sekolah, para guru, dan siswa  dalam menanyakan tentang bagaimana 

pembiasaan karakter menghargai prestasi  melalui perilaku belajar siswa baik 

melalui sikap maupun perilaku. Bidang wawancara diambil dari penjelasan 

dari proses pembelajaran IPA terhadap perilaku belajar siswa SMP Negeri 4 

Kerinci.  

3. Pedoman Dokumentasi  

Pedoman dokumentasi merupakan daftar data dan kegiatan yang 

akan didokumentasikan pada saat penelitian. Seperti data tentang tempat 

penelitian, dokumentasi sekolah dan kegiatan guru dalam mengajar baik 

secara teori dan praktikum terhadap perilaku belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci.   

F. Analisis Data    
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model  

Miles and Huberman dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu Reduksi data, 

Display Data Atau Penyajian Data, Mengambil Kesimpulan/ verifikasi dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

a. Reduksi Data  

Menurut Miles dan Huberman (2014:161), reduksi Data adalah sutu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan final dapat ditarik di verifikasi.  

Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum dan 

menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau objek penelitian. Pada 

tahap ini peneliti berusaha memformulasikan data yang ditemukan dan 

disusun dalam bentuk catatan-catatan, kemudian ditafsirkan atau diseleksi 

masing-masing data yang sesuai dengan masalah penelitian. Langkahlangkah 

reduksi yang peneliti lakukan adalah dengan menajamkan analisis, 

menggolongkan kedalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.  

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik 

dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data tambahan jika 

diperlukan, karena semakin banyak jumlah data yang diperoleh maka tentu 

data itu akan semakin kompleks dan rumit. Untuk itu reduksi data perlu 

dilakukan agar data itu tidak menumpuk dan tidak mempersulit peneliti dalam 

analisis selanjutnya.  
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b. Display Data Atau Penyajian Data  

Menurut Miles dan Huberman (2014:223), penyajian data adalah 

menyajikan data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau daftar 

kategori. Dalam penelitian ini jumlah data yang diperoleh mungkin cukup 

banyak, Untuk itu peneliti hanya akan melakukan penyajian data yang dapat 

dianalisis dan disusun secara sistimatis, simultan dan dikategorikan sehingga 

data itu dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan yang diteliti dalam 

bentuk uraian singkat.  

c. Mengambil Kesimpulan/ Verifikasi  

Menurut Miles dan Huberman (2014:224), setelah mereduksi dan 

mendisplay data maka peneliti mengambil kesimpulan-kesimpulan yang 

masih bersifat sementara maksudnya masih harus diuji  atau diverifikasi 

kembali dengan data baru yang diperoleh dengan cara merefleksikan kembali, 

atau bertukar pendapat dengan teman sejawat maupun triangulasi sehingga 

kebenaran ilmiah dapat tercapai. Setelah itu, maka peneliti dapat 

mendeskripsikan kesimpulan dalam bentuk laporan penelitian. Penarikan 

kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi, dan display data 

sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk 

menerima masukan.   

G. Keabsahan Data (Kredibilitas)  

Untuk menguji validitas dan keabsahan data, maka digunakan teknik 

pemeriksaan data melalui tingkat kehandalan data (credibilitas). Adapun teknik 

yang digunakan penulis dalam pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut:  

1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti di Lapangan  
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Menurut Lexi J. Moleong (2014:229), keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut bukan hanya 

dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan  

keikutsertaan peneliti dalam latar penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.    

Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai guru ikut langsung 

dalam proses pengamatan dan juga sekaligus sebagai relasi kerja dengan guru 

IPA. Tentunya peneliti cukup nyaman dan lebih mendalam mengetahui 

karakteristik dari guru IPA dalam pengelolaan pembelajaran terhadap 

perilaku belajar. Peneliti ikut serta dalam melaksanakan penelitian guna untuk 

mendapatkan data yang akurat dan mendalam.  

2. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan  

Menurut Lexy J. Moleong (2014:230), peneliti harus lebih tekun 

dalam melakukan pengamatan, untuk menemukan fenomena atau gejala 

sosial dalam situasi yang relevan, sehingga peneliti dapat memusatkan 

perhatian secara rinci dan mendalam. Peneliti tidak hanya mendengarkan satu 

sumber data saja, tetapi peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber dan 

membandingkan temuan satu dengan temuan lainnya lebih tekun untuk 

mengumpulkan data. Terutama dalam hal proses pembelajaran IPA.  

3. Triangulasi   

Menurut Afifuddin (2009:140), triangulasi yang dimaksud adalah 

suatu metode pemeriksaan kevalidatan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap suatu data. Peneliti yang menggunakan teknik triangulasi 
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(campuran) dalam pemeriksaan sumbernya. Artinya membandingkan atau 

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda.  

Menurut Afifufddin (2009:232), ada empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan data, yaitu:  

a. Triangulasi sumber, Triangulasi sumber digunakan untukmenguji data 

secara terpercaya dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti menggabungkan dan 

membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang karakter 

menghargai prestasi  siswa, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

dapat diperoleh dapat dilakukan pada Kepala Sekolah, siswa, wakil 

kurikulum, serta guru secara langsung.  

b. Triangulasi waktu,  Waktu juga sering memengaruhi kepercayaan data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.  

c. Triangulasi teori, yaitu penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat atau  
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tidak.  

d. Triangulasi teknik, Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Peneliti akan menguji kebenaranya itu penggunaan 

berbagai teknik yang berbeda, seperti wawancara, dan observasi. Peneliti 

membandingkan data-data yang diperoleh dari metode yang berbeda 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

  
  

  

  

  

  

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

  

A. Hasil Penelitian        

1. Perencanaan Pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian pengelolaan pembelajaran 

IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa dalam tahap awal dalam 

pengumpulan data dimulai dari tahap perencanaan. Pengelolaan proses 

pembelajaran IPA dimulai dari tahap perencanaan  pembelajaran dalam 

menyiapkan perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

merupakan tugas pokok yang harus dilakukan oleh seorang guru IPA sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Di dalam perencanaan 
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pembelajaran yang disebutkan dalam Kemendikbud No. 65 Tahun 2013 

terdiri atas Silabus dan RPP yang mengacu pada Standar Isi (SI).  

Adapun langkah awal dalam perencanaan pengelolaan pembelajaran 

IPA di kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci berpedoman pada kurikulum 2013 

revisi 2018 yang dimulai dengan pemilihan tema, analisis standar lulusan, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator, pemetaan KI dan KD, 

pemetaan indikator, dan menyusun langkah pembelajaran berdasarkan 

pendekatan metode saintifik, dan penilaian. Dalam merancang proses 

perencanaan pembelajaran IPA di kelas VII, guru IPA telah melakukan tahap 

perencanaan pembelajaran, karena guru berpedoman pada buku guru yang 

disediakan pemerintah dan sekaligus memodifikasi sesuai dengan kondisi dan  
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kebutuhan yang diajarkan di kelas.   

Sebagaimana hasil informasi yang disampaikan oleh guru IPA kelas  

VII SMP Negeri 4 Kerinci, menyampaikan kepada peneliti:  

“Dalam tahap perencanaan pembelajaran IPA kelas VII saya susun 
ulang dengan berpedoman pada kurikulum 2013, namun setidaknya 
ada 5 aspek yang harus saya buat dalam RPP yakni tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, dan penilaian. Sedangkan langkah-langkah pembelajaran 

yang saya buat sendiri berdasarkan dengan kebutuhan dan kondisi 
kelas yang memadai dalam proses pembelajaran, karena tidak semua 
pendekatan pembelajaran saintifik dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA. (Ayu: 6 Juni 2022)”    

  

Informasi di atas menjelaskan dalam pengelolaan perencanaan 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci berpedoman pada 

kurikulum 2013 setidaknya 5 aspek yang harus mengacu pada buku 

kurikulum 2013, kemudian guru menyesuaikan aspek lainnya dengan 

kebutuhan dan kondisi kelas. Kegiatan perencanaan merupakan hal yang 

wajib dilakukan oleh satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk 
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setiap pelajaran yang diajarkan guru. Kegiatan perencanaan merupakan alat 

yang dijadikan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, agar pelaksanaan pembelajaran terarah serta tujuan apa yang 

hendak dicapai dalam pembelajaran tersebut.    

Perencanaan pembelajaran berkenaan dengan perkiraan atau 

langkahlangkah mengenai apa yang akan dilakukan pada waktu pelaksanaan 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif. 

Mengingat pelaksanaan pembelajaran adalah mengkoordinasi unsur-unsur 

pembelajaran, maka perenvanaan pun pada hakikatnya mengatur dan 

menetapkan unsur-unsur tersebut. Unsur yang dimaksud antara lain tujuan, 

bahan atau isi pembelajaran, metode, dan alat, serta penilaian atau evaluasi 

pembelajaran. Jadi, keberhasilan suatu pembelajaran IPA sangat ditentukan 

bagaimana kemampuan guru IPA dalam merancang rencana pembelajaran. 

Oleh karena itu, unsur-unsur dalam perencanaan pembelajaran harus disusun 

atau dikembangkan secara sistematis dan sistemik. Dalam merancang 

perencanaan pembelajaran IPA, guru harus berorientasi pada kurikulum yang 

berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013 tetapi tetap sebagai guru harus lebih 

kreatif dalam merancang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa di kelas.   

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA kelas  

VII SMP Negeri 4 Kerinci kepada peneliti berikut:  

“Saya dalam menyusun RPP yang saya perhatikan adalah kondisi alat 
pendukung yang dapat saya gunakan pada saat mengajar nanti, karena 
sekolah kami tentunya alat pembelajaran cukup memadai, tetapi 

belum tentu semua alat pembelajaran yang ada dapat saya gunakan, 
untuk itu dalam menyusun RPP saya perlu mengecek alat-alat 
pembelajaran yang ada di sekolah sehingga nantinya pada saat 

menerapkan dalam pembelajaran dapat mencapai hasil pembelajaran  

yang saya inginkan. (Ayu: 25 Mei 2022)”    
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Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan pada hasil RPP 

yang dirancang oleh guru IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci tersebut 

peneliti perhatikan memang dalam menyusun RPP tersebut guru memastikan 

5 aspek  dasar menyesuaikan dengan kurikulum yang ada, sedangkan untuk 

kegiatan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan guru menyesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan kelas serta alat-alat pembelajaran yang 

mendukung untuk kegiatan pembelajaran, (Observasi: 25 Mei 2022).       

Berdasarkan dari hasil analisis data tersebut dapat peneliti ungkapkan 

bahwa perencanaan pembelajaran IPA diawali tahap perencanaan dengan 

menyiapkan RPP dan silabus. Tahap perencanaan pembelajaran juga 

dilakukan dengan mengecek alat-alat pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Guru mengecek alat-alat yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran nanti, jadi unsur-unsur yang dimuat dalam pembelajaran 

tersebut harus diperhatikan kondisinya bisa dipakai atau tidak sehingga 

nantinya dalam proses pembelajaran  dapat tercapai apa yang diinginkan. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh perencanaan 

yang dibuat guru IPA, oleh karena itu, komponen-komponen dalam 

perencanaan pembelajaran harus disusun atau dikembangkan secara 

sistematis dan sistemik. Dalam membuat perencanaan pembelajaran ini guru 

harus berorientasi pada kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013. Hal 

ini dilakukan agar proses pembelajaran terarah, jelas tujuannya, sesuai dengan 

pedoman yang hendak dicapai, menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

siswa, dan sesuai dengan alat-alat pembelajaran yang mendukung, demi 

tercapainya hasil pembelajaran yang lebih optimal. Jadi, kegiatan awal dalam 
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tahap pengelolaan pembelajaran adalah perencanaan yang disusun oleh guru 

IPA sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA  

di kelas.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci  

  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA di 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci mengacu pada perencanaan pembelajaran. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran dibagi 3 bagian, yaitu tahap pendahuluan, 

pelaksanaan, dan penutup. Tahap pelaksanaan merupakan salah satu tahap 

eksekusi dari perencanaan pembelajaran dimana tahap pelaksanaan ini 

merupakan salah satu tahap yang penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Karena pada tahap pelaksanaan merupakan tahap belajar yang melibatkan 

potensi dari siswa untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ilmiah melalui interaksi pendekatan saintifik. Pada tahap pelaksanaan ini guru 

menfasilitasi siswa untuk belajar dengan pendekatan ilmiah yang dapat 

mengoptimalkan pengalaman siswa secara langsung, baik melalui kegiatan 

bertanya, diskusi, melakukan kegiatan belajar, maupun mempresensikan hasil 

kerja di depan kelas. Untuk mendeskripsi bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci, maka tahap-tahapnya 

dapat diuraikan sebagai berikut.   

a. Pendahuluan  

Sebagaimana komponen pendahuluan pembelajaran IPA yang 

disusun pada RPP, guru IPA menyusun kegiatan pada kegiatan 

pendahualuan adalah tahap menyiapkan peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran, memberi motivasi, melakukan apersepsi, dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai pada 
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kegiatan belajar. Tahap pendahuluan merupakan salah tahap pemanasan 

dalam kegiatan belajar, karena pada tahap ini akan mendorong siswa 

semangat untuk mengikuti pembelajaran. Apabila guru IPA dapat 

menstimulasi dengan baik terhadap siswa dalam menerima pembelajaran, 

tentu siswa akan lebih semangat untuk mengikuti proses pembelajaran.   

Sebagaimana hasil siswa wawancara yang disampaikan oleh guru  

IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“Dalam kegiatan pendahuluan yang biasa saya lakukan di kelas 

adalah mengkondisi siswa untuk siap menerima pembelajaran 
sesuai dengan pendekatan apa yang saya gunakan untuk mengajar, 

mengatur siswa duduk dengan tertib untuk belajar, karena apabila 
siswa masih tidak tidak tertib saya belum bisa memulai 
pembelajaran, kemudian mengabsen siswa, dan memeriksa tugas  

pekerjaan siswa di rumah. (Ayu: 26 Mei 2022)”   

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa 

dalam tahap pendahuluan yang dilakukan guru pertama kali adalah 

mengkondisikan siswa tertib untuk menerima pelajaran, kemudian 

mengabsen siswa, dan memeriksa tugas pekerjaan siswa di rumah. hal ini 

dilakukan guru untuk melihat kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, 

karena apabila kondisi kelas belum tertib tentu pembelajaran tidak akan 

berlangsung kondusif. Kemudian juga kehadiran siswa dan tugas 

merupakan salah satu indikator kedisiplinan guru dalam mendidik sikap 

siswa agar siswa dapat melaksanakan segala aturan yang berlaku dalam 

pembelajaran. Karena proses pembelajaran itu tidak sekedar untuk 

menciptakan siswa yang pintar, tetapi juga mendidik siswa memiliki sikap 

yang baik dalam menunjang keberhasilan belajar.  

Selain itu, dalam kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru IPA 

adalah menentukan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dalam 
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menanggapi tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Sebelum 

menyampaikan materi pelajaran yang perlu siswa ketahui terlebih dahulu 

adalah tujuan apa yang ingin dicapai siswa, dan kegiatan apa yang akan 

dilakukan siswa dalam belajar. Pada kegiatan ini, guru memberikan 

motivas dengan cara bertanya kepada siswa tentang apa yang diketahui 

siswa dalam materi yang diajarkan guru di kelas. Guru juga memberikan 

apersepsi dengan menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya, 

karena setiap materi tersebut selaing berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. Untuk itu, pada tahap pendahuluan ini sebagai salah satu kegiatan 

yang dapat menstimulus semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran.  

 Sebagaimana hasil siswa wawancara yang disampaikan oleh guru  

IPA kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“Saya juga biasanya bertanya kepada siswa tentang apa yang 

diketahuinya tentang tujuan pembelajaran yang akan saya ajarkan 
siswa di kelas, pada kegiatan ini biasanya siswa-siswa pada 

antusias melontarkan pertanyaan yang ingin diketahuinya, dan ada 
juga siswa yang sudah sedikit mengetahui mengenai tujuan  

pembelajaran yang hendak saya ajarkan. (Ayu: 26 Mei 2022)”  

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan pada kegiatan 

pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci tersebut peneliti 

perhatikan sebelum memulai pembelajaran terlihat guru IPA 

memotivasi dan memberikan apersepsi kepada siswa berupa 

pertanyaan mengenai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam belajar. Kemudian juga siswa juga terlihat memberikan 

pertanyaan dan argumen mengenai materi yang akan 

dipelajarinya di kelas, hal ini memunculkan semangat dan 

motivasi dari siswa untuk siap menerima pelajaran dari guru IPA. 

(Observasi: 25 Mei 2022).       

Hasil wawancara di atas dapat peneliti analisis dari kegiatan 

pendahuluan terlebih dahulu guru mengkondisikan siswa untuk tertib 

dalam belajar. Kemudian guru juga melakukan absensi dan mengecek 

tugas pekerjaan siswa di rumah. Hal ini dilakukan untuk mendidik sikap 

kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian guru 
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memberikan motivasi dan apersepsi untuk memberikan semangat dan 

stimulus kepada siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu, kegiatan 

motivasi dan apersepsi yang dilakukan guru, dilanjutkan dengan kegiatan 

pembelajaran mengikuti langkah-langkah pembelajaran secara sistematis 

sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam  

pembelajaran.   

b. Tahap Inti/Pelaksanaan   

Berdasarkan  analisis  hasil  penelitian  bahwa  kegiatan  

inti/pelaksanaan pembelajaran IPA dilakukan 6 tahapan, yaitu tahap tahap 

bertanya, tahap penyelidikan/observasi, tahap menemukan konsep, tahap 

eksperimen, tahap diskusi, dan tahap presentasi tugas kelompok sesuai dengan 

pendekatan ilmiah dalam pembelajaran IPA. Pada kegiatan inti peran guru dalam 

menyampaikan pembelajaran hanya sebagian persen, dan seterusnya dilakukan 

siswa baik secara kelompok maupun secara individu. Peran guru pada kegiatan 

inti hanya sebagai fasilitator siswa dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan belajar 

secara kelompok atau mandiri. Hal ini dilakukan dalam pendekatan saintifik 

mengembangkan kemampuan bertanya, mengamati, mengkonstruksikan konsep,  

mendiskusikan, dan mempresentasikan hasil.   

Berdasarkan 6 kemampuan dasar pengetahuan ilmiah di atas 

sebagian besar dilakukan siswa secara sistematis sesuai dengan petunjuk 

dan instruksi guru. Pada pembelajaran IPA kegiatan belajar banyak 

dilakukan siswa, karena itu belajar merupakan kegiatan yang menyediakan 

sarana dan prasarana yang dapat digunakan siswa untuk menemukan 

pengetahuan dari aktivitas yang dilakukan langsung oleh siswa.  Hal ini 

dilakukan untuk mengajarkan kepada siswa bahwa pengetahuan bukan 

harus disuap oleh guru, tetapi bagaimana garu menjadikan pembelajaran 

sebagai kegiatan yang menyenangkan dan dari kegiatan itu siswa 

menemukan pengetahuannya sendiri. Sebagaimana kegiatan pembelajaran 

tradisional mendorong siswa untuk menghafal dan memahami suatu 
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konsep, tetapi berbeda dengan pembelajaran saintifik yang lebih 

mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya.    

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“tahap kegiatan ini pembelajaran yang saya biasa lakukan adalah 
menfasilitasi siswa untuk menemukan konsep pembelajaran dari 

kegiatan bertanya, mengamati, melakukan kegiatan eksperimen/uji 
coba, berdiskusi, presentasi materi, dan mengerjakan tugas. Dari 
kegiatan tersebut siswa sendiri menemukan konsep ajar yang dapat 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan IPA dalam 

pembelajaran. (Ayu: 26 Mei 2022)”   

  

Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri  

4 Kerinci:  

“Ketika belajar IPA, guru menfasilitasi kami untuk menyusun 
pertanyaan dalam belajar kelompok dan juga belajar individu, 

kemudian kami juga diarahkan untuk melakukan pengamatan 
terhadap objek penelitian seperti tumbuhan, hewan, dan 
sebagainya, kemudian juga sering melakukan diskusi, hasil diskusi  

kami sajikan  materi di depan kelas. (Fitri: 26 Mei 2022)”   

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam melaksanakan 

kegiatan inti pembelajaran IPA dilakukan melalui kegiatan bertanya, 

pengamatan, menemukan konsep, berdiskusi, dan presentasi hasil diskusi 

di depan kelas. Hal ini menjelaskan dalam pembelajaran IPA peran guru 

sebagai fasilitator pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan ilmiah dalam menukan konsep ajar. Namun, 

ketika pembelajaran sulit mencapai hasil yang diharapkan, maka biasanya 

guru menggunakan teknik mengajar satu arah, yaitu guru menjelaskan 

materi sampai siswa menyerap apa yang diajarkan oleh guru dan apabila 

siswa belum mengerti, maka siswa dapat memberikan pada guru.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“Saya mengajar tidak selamanya menyerahkan sepenuhnya kepada 

siswa, terkadang saya juga mengajarkan siswa seperti pendekatan 
konvensional, dimana saya menjelaskan materi yang tidak 
dipahami siswa dan menjelaskan materi yang dianggap siswa sulit 

dipahami, karena tidak selamanya kondisi belajar kondusif untuk 
diterapkan kegiatan belajar ilmiah, ada waktunya saya 

menghabiskan waktu menjelaskan materi di depan kelas sampai 
jam habis. (Ayu: 29 Mei 2022)”   

  

Hasil observasi yang peneliti lakukan pada kegiatan pembelajaran 

IPA yang dilaksanakan di kelas VII terlihat guru menjelaskan materi 

pembelajaran di depan kelas, sedangkan siswa menyimak apa yang 

diajarkan oleh guru. Apabila siswa mengalami kesulitan memahami apa 

yang dijelaskan guru, maka guru dapat menjelaskan kembali materinya 

kepada siswa. Guru juga memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 

melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.   

Analisis pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII pada kegiatan 

inti terdiri atas beberapa tahap kegiatan, yaitu bertanya, mengamati, 

menemukan konsep, berdiskusi, dan presentasi hasil diskusi. Tahap 

bertanya dilakukan dengan cara siswa menyusun pertanyaan mengenai 

materi yang diajarkan guru. Dalam menyusun pertanyaan tersebut siswa 

diarahkan untuk menyusun pertanyaan yang dapat menggali informasi 

mengenai materi ajar. Setelah itu siswa diberi kebebasan untuk 

menentukan jawaban untuk dikaji lebih lanjut dalam penyelidikan, ketika 

siswa mengajukan pertanyaan siswa lain menjawab pertanyaan temannya, 

kemudian siswa secara bebas membuat hipotesis jawaban untuk dikaji 

lebih lanjut. Sementara itu guru memberi tanggapan dengan tidak langsung 
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membenarkan atau menyalahkan, tetapi guru memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk memberi tanggapan.   

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“ Pada saat tahap bertanya, siswa diarahkan untuk menyusun 
pertanyaan mengenai informasi apa yang ingin digali oleh siswa, 
dan setelah itu siswa pertanyaan itu diajukan kepada siswa lainnya 

untuk dijawab, setelah itu saya tidak langsung menyalahkan atau 
membenarkan tetapi melemparkan kepada siswa lain untuk  

mengomentarinya. (Ayu: 26 Mei 2022)”   

  

Kemudian hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 4  

Kerinci:  

“Setelah guru menjelaskan tujuan pembelajaran di papan tulis, 
kami sering diarahkan guru  untuk menyusun pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi ajar, setelah itu kami bebas memberikan 
kepada teman-teman untuk menjawabnya dan guru melurukan 
kalau jawabannya salah atau melemparkan kepada siswa lain 
menjawab dengan benar. (Ayu: 26 Mei 2022)”    

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti analisis pada 

kegiatan bertanya siswa diarahkan untuk menyusun pertanyaan untuk 

menggali konsep/informasi yang berkaitan dengan materi ajar. Setelah itu 

setiap siswa diarahkan untuk memilih siapa yang akan menjawab 

pertanyaan tersebut. Setelah itu pada saat menjawab pertanyaan guru 

memperhatikan jawaban yang disampaikan siswa, apabila masih kurang 

lengkap, maka dilemparkan kepada siswa lainnya untuk dikomentari untuk 

mendapatkan jawaban lainnya. Setelah itu, guru menjelaskan kembali 

jawaban yang benar dan tetap memprioritaskan jawaban siswa lainnya 

sebagai bentuk apresiasi jawaban yang diberikan siswa.  

Kemudian, pada kegiatan pembelajaran selain kegiatan bertanya, 

guru IPA juga menerapkan mengarahkann siswa untuk melakukan 
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pengamatan objek pembelajaran. Misalnya pada materi pembelajaran 

klasifikasi makhluk hidup, guru menyajikan gambar pengelompokkan 

hewan vetebrata dan invetebrata. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengamati gambar hewan yang disajikan pada gambar, dan mencatat 

perbedaan yang terdapat pada hewan tersebut. Dari kegiatan pengamatan 

tersebut siswa dapat melihat dan menemukan perbedaan yang terdapat 

pada hewan. Hal ini dalam kegiatan pembelajaran IPA tersebut 

berorientasi pada siswa, karena siswa sendiri yang melakukan pengamatan 

sendiri.  

 Kemudian hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMP  

Negeri 4 Kerinci:  

“Pada saat mengajar, saya juga mengarahkan siswa untuk 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek pembelajaran, hal 
ini saya lakukan agar siswa dapat melihat dan menemukan sendiri 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan materi 

pembelajaran, selain itu kegiatan pengamatan juga melatih 
kemampuan siswa untuk belajar berpikir dan mengalisis informasi 

yang ditemukan pada kegiatan pengamatan. (Ayu: 26 Mei 2022)”    

  

Kemudian hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 4  

Kerinci:  

“Pada saat guru memberikan pembelajaran kami diarahkan guru 
untuk melakukan pengamatan terhadap gambar yang disajikan di 

depan kelas, kemudian dari hasil pengamatan kami tersebut kami 
catat ke dalam catatan, dan setelah itu kami membaca materi 

lembar kerja siswa. (Halini: 26 Mei 2022)”    

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran IPA, selain menggunakan metode bertanya, 

guru menggunakan metode pengamatan. Di mana sebelum belajar terlebih 

dahulu guru menyajikan gambar objek di depan kelas sebagai bahan 

pengamatan siswa. Banyak sekali alat-alat pembelajaran yang tersedia di 
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sekolah untuk digunakan guru dalam mengajar. Oleh karena itu, guru 

memanfaatkan gambar-gambar hewan dan tumbuhan sebagai bahan 

pengamatan siswa dalam belajar. Melalui kegiatan pengamatan tersebut 

tentu proses pembelajaran IPA dapat mengembangkan kemampuan belajar 

siswa secara mandiri dan fleksibel.   

Kemudian, pada kegiatan pembelajaran selain kegiatan bertanya, 

guru IPA juga mengarahkann siswa untuk melakukan pengamatan objek 

pembelajaran. Misalnya pada materi pembelajaran klasifikasi makhluk 

hidup, guru menyajikan gambar pengelompokkan hewan vetebrata dan 

invetebrata. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati gambar hewan 

yang disajikan pada gambar, dan mencatat perbedaan yang terdapat pada 

hewan tersebut. Dari kegiatan pengamatan tersebut siswa dapat melihat 

dan menemukan perbedaan yang terdapat pada hewan. Hal ini dalam 

kegiatan pembelajaran IPA tersebut berorientasi pada siswa, karena siswa 

sendiri yang melakukan pengamatan sendiri.  

 Kemudian hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII SMP  

Negeri 4 Kerinci:  

“Pada saat mengajar, saya juga mengarahkan siswa untuk 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek pembelajaran, hal 
ini saya lakukan agar siswa dapat melihat dan menemukan sendiri 

informasi yang berkaitan dengan permasalahan materi 

pembelajaran, selain itu kegiatan pengamatan juga melatih 
kemampuan siswa untuk belajar berpikir dan mengalisis informasi 

yang ditemukan pada kegiatan pengamatan. (Ayu: 26 Mei 2022)”   

Kemudian hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 4  

Kerinci:  

“Pada saat guru memberikan pembelajaran kami diarahkan guru 
untuk melakukan pengamatan terhadap gambar yang disajikan di 
depan kelas, kemudian dari hasil pengamatan kami tersebut kami 

catat ke dalam catatan, dan setelah itu kami membaca materi  
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lembar kerja siswa. (Indra: 26 Mei 2022)”    

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran IPA, selain menggunakan metode bertanya, 

guru menggunakan metode pengamatan. Di mana sebelum belajar terlebih 

dahulu guru menyajikan gambar objek di depan kelas sebagai bahan 

pengamatan siswa. Banyak sekali alat-alat pembelajaran yang tersedia di 

sekolah untuk digunakan guru dalam mengajar. Oleh karena itu, guru 

memanfaatkan gambar-gambar hewan dan tumbuhan sebagai bahan 

pengamatan siswa dalam belajar. Melalui kegiatan pengamatan tersebut 

tentu proses pembelajaran IPA dapat mengembangkan kemampuan belajar 

siswa secara mandiri dan fleksibel.  

Kegiatan belajar IPA juga diterapkan pendekatan menemukan 

konsep ajar melalui kegiatan kontruktis dan membangun sendiri 

pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu tentang yang 

dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan 

yang dimiliki siswa. Untuk itu dalam hal pendekatan ini, guru berperan 

sebagai fasilitator, pembimbing, dan mentor untuk mendukung dan 

memotivasi belajar siswa yang juga menjadi sumber informasi yang 

dibutuhkan siswa dalam belajarnya. Dalam hal ini guru sering 

menggunakan Lembar Kerja Siswa sebagai langkah-langkah siswa untuk 

menemukan sendiri pengetahuannya dalam pembelajaran.   

Sebagaimana hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA  

SMP kepada peneliti:  

“Tentunya saya tidak hanya menjelaskan dan memberikan 

pelajaran kepada siswa, tetapi saya dapat menfasilitasi siswa 
dengan lembar kerja siswa agar siswa dapat membangun 
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pengetahuannya sendiri dari konsep yang ditemukan dalam 
mengerjakan tugas atau latihan, karena dengan mengerjakan tugas 
tersebut siswa mendapatkan konsepnya sendiri berdasarkan apa 

yang dikerjakannya, kemudian saya biasanya mengarahkan siswa 
untuk dapat mengerjakan LKS sekali-kali menjelaskan konsep 

yang dibutuhkan siswa untuk mengerjakan tugas, (Ayu: 27 Mei  

2022)”  

  

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas  

VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“Guru kami juga biasanya memberikan tugas untuk mengerjakan 

LKS, agar kami bisa belajar membangun pengetahuan sendiri dari 
kegiatan dalam mengerjakan, bagi saya dalam mengerjakan lembar 
kerja memang melatih kita untuk mendapatkan pengetahuannya 

sendiri, karena kita berusaha untuk mencari jawabannya sendiri  

dari referensi yang digunakan dalam belajar. (Putra: 27 Mei 2022)”    

  

Hasil wawancara di atas juga didukung dari hasil observasi yang 

penulis lakukan di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci peneliti melihat dalam 

proses pembelajaran pada saat beberapa 15 menit terakhir siswa 

mengerjakan lembar kerja siswa. Pada saat mengerjakan lembar kerja 

siswa tersebut guru memberikan arahan dan penjelasan untuk informasi 

bagi siswa dalam mengerjakan tugas. Selanjutnya, siswa bekerja sendiri 

untuk menemukan konsep ajar sendiri dari kegiatan mengerjakan lembar 

kerja siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti jelaskan bahwa  

pengelolaan pembelajaran IPA guru menggunakan pendekatan 

pembelajaran melalui kegiatan membangun pengetahuan dengan cara 

mengerjakan lembar kerja siswa. Peran guru memberikan arahan dan 

menjelaskan informasi yang diperlukan siswa untuk mengerjakan lembar 

kerja siswa. Jadi, dalam kegiatan ini tentu dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri.  
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Selanjutnya, dalam pengelolaan kegiatan belajar IPA juga 

menggunakan metode diskusi. Terlebih dahulu guru memberikan 

menyampaikan permasalahan yang akan didiskusikan oleh kelompok. 

Kemudian guru membagikan kelompok yang dipilih secara acak 

berdasarkan tempat duduk. Setelah itu, siswa duduk perkelompok dan 

terlebih dahulu menyelesaikan permasalahan yang telah dibagikan 

perkelompok. Dalam mengerjakan tugas diskusi, guru mengarahkan siswa 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Setiap individu dibagi 

tugas secara merata dan setelah hasilnya didiskusikan dalam kelompok. 

Setelah setelai kegiatan kelompoknya barulah hasilnya didiskusikan ke 

dalam kelas.   

Hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA SMP kepada  

peneliti:  

“Selajutnya saya juga sering menggunakan metode diskusi dalam 

pembelajaran, dimana kegiatan diskusi dilakukan secara 
berkelompok, dan setiap kelompok diberikan permasalahan untuk 

diselesaikan dan diskusikan dalam kelompok. Setiap orang dalam 

kelompok memberikan kontribusi dalam menyelesaikan 
permasalahan secara merata dan kemudian hasilnya didiskusikan 
lagi sama kelompoknya. Setelah menyelesaikan kerja kelompok di  

diskusikan terhadap kelompok lain.  (Ayu: 27 Mei 2022)”  

  

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas  

VII SMP Negeri 4 Kerinci:  

“Pada saat guru memberikan kegiatan diskusi, tugas kami adalah 
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah, 
setelah itu kami bagikan tugas masing-masing dan hasilnya kita 
diskusikan lagi, setelah selesai hasil diskusinya di bagikan untuk  

dikomentari oleh kelompok lain. (Joni: 27 Mei 2022)”    

  

Hasil wawancara di atas juga didukung dari hasil observasi yang 

penulis lakukan. Peneliti melihat kegiatan diskusinya berjalan dengan 
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baik, di mana setiap kelompok menjalankan tugasnya dengan baik dengan 

cara mengerjakan tugas secara bersamaan dan setiap anggota memiliki 

tanggungjawab merata dalam dalam menyelesaikan tugas. Setelah 

kelompok menyelesaikan permalahan yang dibagikan guru selanjutnya 

dilakukan kegiatan diskusi dengan kelompok lain untuk mendapatkan 

pendapat yang lebih baik.  

Selanjutnya, dalam pengelolaan kegiatan belajar IPA juga 

menggunakan metode eksperimen. Kegiatan eksperimen biasanya 

langsung dilaksanakan di dalam labor IPA di mana kegiatan ini untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji langsung secara 

ilmiah menggunakan alat-alat laboratoium, seperti melihat percobaan 

pernapasan pada tumbuhan, hewan, dan juga mikroorganisme. Kegiatan 

eksperimen merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 

pembelajaran IPA, karena kegiatan eksperimen merupakan salah satu 

metode yang melatih siswa untuk melakukan uji coba ilmiah dalam 

menemukan konsep ajar secara ilmiah.  

Hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA SMP kepada  

peneliti:  

“Dengan menggunakan pendekatan eksperimen siswa tidak begitu 
saja mengalami fakta yang di temukan dalam eksperimen atau 
percobaan yang dilakukan, tetapi juga dengan pendekatan ini siswa 

dapat mengembangkan keterampilannya sehingga hasil belajar 
dalam pembelajaran IPA lebih baik. Kegiatan eksperimen 

dilakukan siswa untuk mengahayati pengamalan untuk 
memantapkan suatu pengertian pengetahuan, sehingga dengan 
eksperimen siswa akan dapat melihat secara langsung apa yang ia 

inginkan dan dengan pengetahuannya akan langsung dari 
pengalaman sendiri.” (Ayu: 27 Mei 2022)  

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas  

VII SMP Negeri 4 Kerinci:  



63  

  

“Kegiatan eksperimen membuat kita terdorong untuk mengetahuai 
fakta dari apa yang kita pelajari dari konsep, karena dengan 
eksperimen tersebut kita mendapat informasi secara langsung dari 

percobaan yang kita lakukan sendiri, sehingga pengetahuan itu 

dapat dipahami secara nyata. (Ikbal: 27 Mei 2022)”    

  

Sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan di kelas VII 

SMP Negeri 4 Kerinci pada saat melaksanakan kegiatan di labor peneliti 

melihat siswa melakukan kegiatan uji coba dalam melakukan percobaan 

pernapasan pada tumbuhan. Peneliti melihat langsung kegiatan 

eksperimen untuk membuktikan langsung proses pernapasan yang terjadi 

pada tumbuhan dan komponen apa yang dikeluarkan dari pernapasan 

tersebut, karena dengan kegiatan eksperimen siswa dapat membuktikan 

secara langsung konsep yang telah dipelajarinya dari guru.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat peneliti jelaskan dalam 

pengelolaan pembelajaran IPA guru juga menerapkan metode eksperimen 

yang dilakukan langsung di dalam labor IPA. Belajar melalui eksperimen 

dapat memberikan pengetahuan secara konkrit kepada siswa, karena siswa 

dapat membuktikan langsung konsep yang diajarkan oleh guru, oleh 

karena itu, pembelajaran IPA dapat membantu siswa dalam mendapatkan 

pengetahuan secara nyata.  

Selanjutnya, dalam pengelolaan kegiatan belajar IPA juga 

menggunakan metode diskusi. Kegiatan diskusi merupakan salah satu 

metode yang digunakan guru untuk melatih siswa memecahkan masalah 

secara berkelompok. Sebelum melakukan diskusi kelompok, terlebih 

dahulu guru membagikan siswa dalam kelompok heterogen, dan setelah 

itu guru memberikan topik untuk dipecahkan dalam suatu masalah secara 

berkelompok.   
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Sebagaimana wawancara yang disampaikan oleh guru IPA SMP  

kepada peneliti:  

“Pada saat menggunakan metode diskusi kelompok dalam 
pembelajaran IPA, terlebih dahulu saya menentukkan kelompok 
secara heterogen, hal ini dilakukan agar kelompok dapat bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah tiap topik pembelajaran yang 
dibagikan, dan hal itu juga agar kemampuan dalam kelompok dapat 

kondisikan secara optimal. Selain itu, kerja kelompok juga dapat 
dijadikan sebagai salah satu upaya mengembangkan kemampuan 
berpikir analitis.” (Ayu: 28 Mei 2022)  

  

Hasil wawancara yang disampaikan oleh siswa kelas VII SMP  

Negeri 4 Kerinci:  

“Guru juga sering menggunakan metode diskusi dalam 
pembelajaran, hal ini bagi saya sangat menyenangkan karena 

dengan diskusi kelompok kita dapat bekerja sama dalam 
menyelesaikan soal-soal yang terkadang sulit untuk menyelesaikan 
sendiri, sedangkan dengan bekerja kelompok tentu pekerjaan kita  

lebih mudah dan ringan. (Leo: 28 Mei 2022)”    

  

Hasil wawancara di atas juga peneliti lakukan observasi pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci peneliti memperhatikan kegiatan diskusi 

kelompok. Pada saat siswa menyelesaikan persoalan secara kelompok, 

mereka bekerja saling membantu dan memberikan argumen pada 

kelompok tersebut dan pada saat itu kegiatan menyelesaikan masalah dapat 

diselesaikan lebih cepat. Setelah itu hasil kerja kelompok didiskusikan lagi 

dalam forum kelas untuk diminta pendapat, argumen, dan juga pertanyaan 

dari kelompok lain.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat peneliti 

jelaskan bahwa dalam pembelajaran IPA metode diskusi termasuk salah 

satu metode yang digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam kegiatan metode diskusi kelompok tersebut, guru memberikan 

permasalahan kepada siswa untuk diselesaikan secara bersama. Hasil 

diskusi kelompok lebih baik dibandingkan dengan kerja individu, hal ini 
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kegiatan diskusi kelompok dapat menyelesaikan masalah lebih mudah, 

sehingga konsep dan pengetahuan lebih mudah dicerna oleh siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat peneliti jelaskan dalam 

pengelolaan pembelajaran IPA guru juga menerapkan metode eksperimen 

yang dilakukan langsung di dalam labor IPA. Belajar melalui eksperimen 

dapat memberikan pengetahuan secara konkrit kepada siswa, karena siswa 

dapat membuktikan langsung konsep yang diajarkan oleh guru, oleh 

karena itu, pembelajaran IPA dapat membantu siswa dalam mendapatkan 

pengetahuan secara nyata.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam pengelolaan 

kegiatan belajar IPA langkah terakhir adalah metode presentasi. Metode 

presentasi merupakan salah metode yang melatih siswa untuk menjadi 

pembicara atau sebagai guru di depan kelas. Di mana siswa melakukan 

demonstrasi konsep di depan kelas dengan dengan teknik dan cara siswa 

sendiri. Presentasi di depan kelas penting untuk melatih siswa berbicara di 

depan orang banyak. Presentasi tugas di depan kelas memiliki target dan 

manfaat yang cukup banyak bagi siswa, seperti melatih kekompakan 

kerjasama dengan teman, kemampuan membuat makalah, dan 

keterampilan mempresentasikannya kepada guru dan teman di kelas. 

Sehingga presentasi tugas kelompok dapat memberikan pemahaman 

konsep untuk disajikan di depan kelas.  

Berdasarkan  hasil wawancara yang disampaikan oleh guru IPA  

SMP kepada peneliti:  

“Kegiatan presentasi hasil kerja kelompok di lakukan di akhir 
kegiatan pembelajaran, di mana ada perwakilan siswa untuk 
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melakukan presentasi di depan kelas. Sebelum melakukan 
presentasi terlebih dahulu siswa mempersiapkan materi dan 
memahami konsep untuk disajikan di depan kelas, dan metode 

penyampaian diserahkan kepada kreativitas siswa.” (Ayu: 30 Mei 

2022)  

  

Hasil wawancara yang disampaikan oleh siswa kelas VII SMP  

Negeri 4 Kerinci:  
“Kalau ada presentasi di depan kelas, biasanya kami harus 

menyelesaikan tugas kelompok, dan kami juga harus menyiapkan 
konsep yang akan dipresentasi di depan kelas dengan cara yang 
kami pilih sendiri. Bisa menggunakan alat bantu ataupun dengan 

cara langsung (Ema: 30 Mei 2022)”    

  

Hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci pada 

kegiatan presentasi materi di depan kelas, peneliti memperhatikan bahwa 

siswa yang melakukan presentasi di depan kelas terlebih dahulu 

menyiapkan konsep. Konsep ajar dalam bentuk tugas tersebut bisa dalam 

bentuk  pembuatan makalah dan juga boleh dengan hasil tulis tangan, 

kemudian memahami konsep agar kegiatan presentasinya dapat berlancar 

dengan lancar. Selanjutnya, siswa memilih metode penyampaikan sesuai 

dengan kreativitas masing-masing agar konsep lebih mudah diterima oleh 

anggota kelompok lain.   

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat 

dijelaskan dalam pengelolaan pembelajaran IPA untuk kegiatan presentasi 

kelompok terlebih dahulu siswa membuat makalah dan menyiapkan 

metode penyampaian sesuai dengan kreativitas siswa sendiri. Dalam 

presentasi konsep tersebut siswa terlebih dahulu memahami konsep untuk 

disampaikan ke forum dengan menggunakan cara yang dipilih siswa 

sendiri, sehingga konsepnya mudah diterima oleh siswa lainnya. Jadi, 

dalam presentasi konsep tersebut dapat melatih siswa bekerja sama, 

memahami konsep, dan menggunakan metode penyampaikan dari  
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kreativitas siswa itu sendiri.  

  

c. Tahap Penutup  

Tahap terkahir dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPA di 

Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci adalah kegiatan penutup. Pada tahap 

penutup tersebut dilakukan dengan cara guru dan siswa membuat 

kesimpulan pembelajaran serta memberikan penguatan terhadap konsep 

ajar yang didapatkan siswa melalui aktivitas belajar. Tahap penutup 

berlangsung antara 5 s/d 10 menit yang digunakan guru untuk memberikan 

penjelasan konsep yang dipelajari siswa dalam kegiatan belajar. Kemudian 

guru memberikan tugas di rumah sebagai kegiatan pelatihan agar konsep 

yang dipelajari siswa di kelas dapat dipelajari lebih mendalam di rumah.  

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA 

kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci, sebagai berikut:  

“Saya bersama siswa membuat kesimpulan pembelajaran dan 
merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dengan pendekatan berorientasi pada siswa, selanjutnya saya 
memberikan umpan balik dan penugasan, serta 

menginformasikan pembelajaran selanjutnya, kemudian 
pembelajaran ditutup dengan berdoa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa yang dipimpin oleh salah satu siswa. (Ayu: 29 Mei 2022)”  

  

 Hasil wawancara yang disampaikan oleh siswa kelas VII SMP  

Negeri 4 Kerinci:  

“Tahap penutup biasanya dilakukan guru dengan memberikan 

penjelasan konsep ajar sebagai bentuk penjelasan ulang yang 
kami pelajari bersama, kemudian guru mengulangi dan 
memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya, setelah itu guru 

menutup pelajaran dengan berdoa. (Halini: 30 Mei 2022)”    

  

Hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci pada 

tahap penutupan dalam pembelajaran, peneliti melihat guru menutup 
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pelajaran dengan mengulangi konsep yang belum dipahami siswa. Setelah 

itu guru memberikan tugas kepada siswa di akhir kegiatan. Akhir 

penutupan dilakukan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas.    

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat 

dijelaskan dalam pengelolaan pembelajaran IPA untuk tahapan penutupan 

dengan cara memberikan penjelasan ulang untuk menguatkan pemahaman 

siswa. Dalam kegiatan penutup juga dilakukan dengan memberikan tugas 

siswa di rumah. hal ini dilakukan agar siswa dapat mengulang dan 

mempelajari konsep di rumah. Setelah itu guru menutup pelajaran dengan 

berdoa bersama.  

3. Evaluasi Pengelolaan Pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4  

Kerinci   

  

Setelah kegiatan inti dalam pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VII 

SMP Negeri 4 Kerinci melalui 6 tahap kegiatan ilmiah yang disajikan dalam 

proses pembelajaran, diantaranya adalah tahap bertanya, tahap 

penyelididikan/pengamatan, tahap mengumpulkan data, tahap eksperimen, 

tahap diskusi kelompok, dan  presentasi,  maka guru melakukan evaluasi dari 

terhadap perencanaan dan proses kegiatan inti. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pengelolaan proses pembelajaran telah 

dilaksanakan. Hasil evaluasi juga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi 

untuk melakukan perbaikan pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. Tahap 

evaluasi ini juga sebagai metode untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 

mencapai kegiatan pembelajaran IPA.    

Evaluasi pembelajaran IPA adalah kegiatan yang meliputi pengukuran 

dan penilaian. Jadi, guru harus benar-benar mengerti dan memahami dalam 
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proses assesment dan evaluasi karena disinilah penentuan akhir di mana siswa 

sudah berhasil atau belum berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran 

serta disinilah guru akan dapat mengukur kemampuan siswa per individu di 

dalam kelas. Evaluasi yang digunakan dalam pengelolaan pembelajaran IPA 

di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci tersebut dilakukan dengan cara 

menyebarkan instrumen soal tes.  

Evaluasi dalam pengelolaan pembelakaran IPA di kelas VII SMP 

Negeri 4 Kerinci merupakan salah satu komponen yang tak kalah penting 

dengan kegiatan inti. Ketika proses pembelajaran dipandang sebagai proses 

perubahan tingkah laku siswa, peran evaluasi pembelajaran IPA menjadi 

sangat penting. Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengumpulkan, 

menganalisa dan menginterpretasi informasi untuk mengetahui tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Sistem evaluasi yang baik akan 

mampu memberikan gambaran tentang kualitas kegiatan pembelajaran 

sehingga pada gilirannya akan mampu membantu guru merencanakan strategi 

pembelajaran yang lebih cocok untuk digunakan dalam mengajar. Selain itu, 

juga memberikan gambaran kepada guru untuk melakukan perbaikan pada 

perencanaan dan proses pembelajaran agar untuk kedepannya kekurangan dan 

hambatan yang dialami dalam perencanaan dan proses dapat diatasi dengan 

baik.  

Sebagaimana hasil observasi yang peneliti lakukan selama proses 

pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci, 

tentunya peneliti banyak menemukan berbagai kendala, hambatan, dan juga 

kekurangan yang berlangsung selama proses pembelajaran. Pada setiap 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran tersebut peneliti menemukan 
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banyaknya waktu sia-sia dan siswa yang pasif, sehingga pembelajaran kurang 

interaktif. Untuk itu, hal seperti perlu dibenahi ke depannya karena dalam 

pembelajaran tersebut dapat berlangsung kondusif apabila situasi belajarnya  

aktif.  

Berdasarkan hasil wawancara yang diinformasikan oleh guru IPA itu 

sendiri dalam tahap kegiatan belajar masih banyak yang belum terlaksana 

dengan baik, hal ini sebagai kendala yang dialami serta kemampuan siswa 

belajar aktif masih belum terbiasa. Sebagian pembelajaran lain membiasakan 

untuk menyajikan materi konvensional yang menggunakan pendekatan 

berorientasi pada guru. Hal ini membuat siswa menjadi pasif, sedangkan 

untuk kegiatan pembelajaran IPA yang kita laksanakan selama ini dengan 

pendekatan ilmiah dimana setiap aktivitas belajar siswa yang melakukannya 

sendiri, hal in membuat perbedaan dengan pembelajaran lainnya. Hal ini 

menjadi pengalaman baru bagi siswa untuk melaksanakan proses  

pembelajaran belum dapat diterima dengan baik oleh siswa itu sendiri.   

Pada tahap ini evaluasi alat instrumen yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah soal latihan, karena guru menganggap bahwa siswa 

telah belajar dan memahami konsep untuk menyelesaikan soal-soal latihan. 

Tahap evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui berapa orang siswa yang 

memiliki kemampuan yang tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan 

rendah.  Sedangkan untuk melakukan evaluasi proses dapat dilakukan 

dengan observasi dan wawancara langsung dengan guru IPA dan siswa. 

Hasil evaluasi proses pembelajaran IPA  yang dilaksanakan pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Kerinci, nilai hasil penyelesaian soal latihan yang 

diberikan oleh guru Matematika yang disajikan pada tabel 4.1 berikut:  
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Tabel 4.1. Hasil Nilai Latihan Siswa Kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sungai 

Penuh  

NO  SISWA  NILAI KELAS  KKM  

VIIA  VIIB  VIIC  

1  A  70  70  80  70  

2  B  80  90  80  70  

3  C  70  60  60  70  

4  D  70  80  50  70  

5  E  80  70  60  70  

6  F  50  90  80  70  

7  G  60  70  80  70  

8  H  90  80  80  70  

9  I  60  70  40  70  

10  J  50  60  80  70  

11  K  80  90  60  70  

12  L  60  90  60  70  

13  M  80  80  80  70  

14  N  70  70  70  70  

15  O  80  80  80  70  

16  P  60  60  50  70  

17  Q  80  70  70  70  

18  R  90  70  80  70  

19.  S  70  50  40  70  

20.  T  90  70  80  70  

 Jumlah  1440  1470  1360    

 Rata-rata  72  73,5  68  70  

Sumber: Guru Matematika Kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sungai Penuh 

Berdasarkan hasil belajar IPA  kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci di atas 

terlihat dari ketiga kelas VII tersebut hasil nilai belajar siswa ketiga kelas 

cukup tinggi. Rata-rata nilai siswa kelas VIIA adalah 72, rata-rata nilai siswa 

kelas VIIB adalah 73,5, dan rata-rata nilai siswa kelas VIIC adalah 68.  Hasil 

belajar yang dicapai siswa tersebut sudah cukup tinggi, tetapi sebagian 

masih banyak siswa yang nilainya masih di bawah KKM.  

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci 

disimpulkan bahwa evaluasi terhadap hasil belajar ketiga kelas dapat 

menjadikan sebagai bahan analisis bagi guru untuk melihat sejauh mana 

efektivitas terhadap tahapan-tahapan pembelajaran. Hasil evasluasi tersebut 

untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran yang 
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telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu. 

Hasil belajar IPA tertinggi terjadi pada siswa kelas VIIB dan rata-rata hasil 

belajar terendah. Hal ini menjelaskan bahwa dalam menerapkan 6 komponen 

pendekatan pembelajaran ilmiah dalam pembelajaran IPA secara tepat. 

Komponen utama pendekatan pembelajaran iliah yaitu  bertanya, 

pengamatan, menemukan/inkuiri, eksperimen, diskusi kelompok, dan 

presentasi kelompok.  

Berdasarkan hasil evaluasi/penilaian yang dilakukan terhadap hasil 

belajar siswa di kelas VII di atas, kemampuan siswa mengerjakan soal latihan 

dapat dikelompok menjadi 3, yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang, 

dan kemampuan rendah. Menurut dokumen lembar jawaban siswa hasil siswa 

dalam menjawab soal-soal secara keseuluruhan sudah baik. Menurut 

informasi dari guru dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan siswa sudah 

mampu menyelesaikan soal-soal. Walaupun masih ada siswa yang belum 

paham dalam menjawab soal IPA dengan baik, namun secara keseluruhan 

proses pembelajaran IPA sudah berjalan dengan cukup baik dan efektif. Hal 

ini berarti proses pembelajaran IPA bukan saja membuat siswa dapat belajar 

aktif dan juga dapat memahami cara menyelesaikan soal dengan baik dan 

benar.   

B. Pembahasan  

1. Perencanaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMPN 4 Kerinci  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Kerinci didapatkan bahwa pengelolaan pembelajaran IPA 

diawali tahap perencanaan dengan menyiapkan RPP dan silabus yang 

disesuaikan dengan kurikulum 2013. Kemudian tahap perenacanaan juga 
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dilakukan dengan menyiapkan langkah-langkah pembelajaran mengacu pada 

kurikulum 2013 dan menyesuaikan dengan kondisi alat dan bahan 

pembelajaran yang ada di sekolah dan menyesuaikan dengan kemampuan 

siswa. Perencanaan pembelajaran merupakah salah satu rancangan atau 

kerangka yang disiapkan oleh guru IPA agar tujuan pembelajaran lebih mudah 

untuk dilaksanakan di kelas.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengelolaan 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa tahap 

perencanaan pembelajaran IPA terlebih dahulu menganalisis kompetensi 

dasar dan kompetensi inti, mengalisis tujuan pembelajaran, menganalisis 

bahan dan materi pembelajaran, dan menyiapkan model dan langkah-langkah 

pembelajaran. Setelah menganalisis perencanaan pembelajaran tersebut, guru 

IPA meminta kepala sekolah untuk melakukan pengecekan dan  

menandatangani RPP untuk siap digunakan mengajar di kelas.    

Berdasarkan hasil penelitian di atas didukung oleh teori menurut 

Mulyasa (2009), cara pengembangan RPP secara garis besar mengikuti 

langkah- langkah sebagai berikut: (1) Mengisi kolom identitas; (2) 

Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 

ditetapkan; (3) Menentukan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD), serta indikator yang akan digunakan; (4) Merumuskan tujuan 

pembelajaran berdasarkan SK dan KD, serta indikator yang telah ditentukan;  

(5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok; (6)  

Menentukan metode dan model pembelajaran yang akan digunakan; (7) 

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
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inti, dan akhir (8) Menentukan alat, bahan, dan sumber belajar yang 

digunakan. (9) Menyusun kriteria penilaian, contoh soal, dan teknik 

penskoran.  

Hasil penelitian di atas sebagaimana dijelaskan oleh Made Citra 

Manili, dkk (2021) yang berjudul: “Analisis Pengelolaan Pembelajaran IPA 

pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 6 Singaraja”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (a) Perencanaan pembelajaran dengan silabus yang 

berpedoman pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dan RPP yang 

berpedoman pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019. Jadi 

menuru Mendikbud Nomor 14 tahun 2019 tersebut menjelaskan dalam 

perencanaan ada 5 komponen dasar yang dimuat dalam perencanaan 

pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA di Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA 

dilakukan 3 tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Di dalam 

tahap pendahuluan proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara membuka 

pelajaran, berdoa, memberikan motivasi dan apersepsi. Dalam penelitian ini 

untuk tahapan pendahuluan yang dilakukan guru IPA adalah menstimulasi 

siswa agar lebih semangat dan siap mengikuti pembelajaran. Dengan adanya 

semangat yang muncul dari diri siswa, maka guru akan lebih mudah untuk 

menerapkan langkah-langkah dalam pembelajaran.    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengelolaan 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci setelah tahapan 
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pendahuluan dilakukan kegiatan inti. Adapun langkah-langkah kegiatan inti 

yang telah disusun pada perencanaan pembelajaran dimana langkah-langkah 

tersebut disusun 6 aktivitas, yaitu bertanya, pengamatan/observasi, 

menemukan konsep, eksperimen, diskusi kelompok, dan presentasi. Langkah-

langkah dalam pembelajaran IPA yang dikelola oleh guru tersebut 

menerapkan 6 aktivitas yang disajikan dalam pembelajaran. Dari keenam 

aktivitas tersebut berorientasi pada kekatifan siswa dalam belajar, sehingga 

lebih mudah mencapai hasil pembelajaran.   

Dari hasil penelitian di atas dapat peneliti bahas dalam pengelolaan 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci dilaksanakan berbagai 

aktivitas yang dapat menyajikan berbagai permasalahan di lingkungan 

sebagai bahan ajar dan memfasilitasi investigasi serta dialog melalui 

pengalaman nyata dengan tujuan agar siswa memperoleh informasi, 

mengembangkan konsep-konsep sains hingga menyusun argumentasi terkait 

pemecahan masalah baik secara individual maupun kelompok. Oleh karena 

itu aktivitas belajar tersebut dapat mengembangkan kemampuan ilmiah siswa 

dalam bertanya, mengamati, menemukan, dan menyampaikan hasil.   

Hasil penelitian di atas terkait pelaksanaan pembelajaran IPA yang 

dilaksanakan oleh guru di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan dalam 3 tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti 

(langkah-langkah pembelajaran), penutup. Sebagaimana teori menurut 

Rukmana dan Suryana (2008:12), langkah-langkah yang harus dilakukan guru 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran meliputi rangkaian kegiatan sebagai 

berikut: (1) Membuka kegiatan pembelajaran melalui apersepsi,                       (2) 

Menjelaskan program pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik,    (3) 
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Mengorganisasikan pelaksanakan kegiatan belajar peserta didik (individual, 

kelompok, atau klasikal), (4) Penyajian belajar dengan metode dan model 

pembelajaran yang sesuai melalui pemanfaatan sumber belajar dan fasilitas 

belajar yang tersedia, (5) Memotivasi kegiatan peserta didik melalui 

penguatan, penjelasan, penghargaan, ataupun apresiasi terhadap perilaku 

belajar peserta didik, (6) Melakukan penyesuaian-penyesuaian kegiatan 

belajar peserta didik berdasarkan analisis aktual kondisi proses pembelajaran  

yang terjadi, agar kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan peserta didik.  

3. Evaluasi Pembelajaran IPA Kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dianalisis bahwa pengelolaan 

pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci secara keseluruhan 

sudah berjalan praktis dan efektif. Evaluasi terhadap kegiatan perencanaan, 

kegiatan inti, dan penilaian hasil belajar siswa sudah berjalan efektif. Namun, 

proses pengelolaan pembelajaran IPA tersebut tidak luput pada kekurangan 

yang kelemahan baik berasal dari guru, siswa, maupun pada alat-alat 

pembelajaran yang mendukung. Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan pada 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian banyak sekali pekerjaan rumah dan 

pembenahan yang harus dilakukan melihat sejauh ini bahwa tujuan 

pembelajaran belum mencapai hasil yang maksimal. Sebagaimana dilihat dari 

hasil penilaian hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci 

ditemui beberapa siswa yang nilai hasil belajarnya masih di bawah KKM.   

Berdasarkan hasil evaluasi hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

4 Kerinci secara keseluruhan sudah berlangsung baik. Hasil pengumpulan 

data hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci rata-rata nilai kelas 

VIIA adalah 72,3 secara keseluruhan sudah mencapai nilai di atas KKM. 
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Untuk nilai rata-rata hasil belajar IPA kelas VIIB SMP Negeri 4 Kerinci adalah 

73 secara keseluruhan sudah mencapai nilai di atas KKM dan  nilai rata-rata 

hasil belajar IPA kelas VIIB SMP Negeri 4 Kerinci adalah 68 secara 

keseluruhan belum mencapai nilai di atas KKM. Dengan adanya penilaian 

hasil belajar bahwa kelas VIIA dan VIIB nilai rata-rata hasil belajarnya sudah 

mencapai nilai KKM, sedangkan kelas VIIC  nilai rata-rata hasil belajarnya 

belum mencapai nilai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pengelolaan 

pembelajaran IPA yang diterapkan di kelas VIIA dan VIIB sudah berjalan 

dengan optimal, sedangkan pengelolaan pembelajaran IPA di kelas VIIC perlu 

dianalisis kembali agar kedepannya hasil belajar dapat mencapai nilai hasil 

yang optimal. Selain itu, hasil belajar ketiga kelas dapat dijadikan sebagai 

ukuran dalam melakukan evaluasi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibahas bahwa evaluasi 

merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis dan 

penyajian informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan serta penyusunan program selanjutnya. Jadi, dalam evaluasi 

pembelajaran dalam penelitian ini bermaksud untuk melakukan analisis 

penyajian informasi untuk dapat dilakukan sebagai upaya perbaikan dan 

pembenahan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Evaluasi 

pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci 

merupakan suatu proses pengumpulan informasi hasil kerja sama guru dan 

siswa dalam proses belajar sehingga diketahui kelemahan dan kelebihannya 

untuk kemudian dilakukan perbaikan, untuk mengambil keputusan atau 

penyusunan program selanjutnya. Program perbaikan dapat dilakukan melalui 
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perencanaan dan pelaksanaan yang disertai dengan bahan dan alatalat 

pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran.  

Hasil penelitian di atas didukung dengan hasil penelitian dari Retna  

Palupi, Abdul Ngalim, dan Suyatmi (2013), yang berjudul: “Pengelolaan 

Pembelajaran IPA (Studi Situs di SMP Negeri 1 Bayolali)”. Berdasarkan hasil 

penelitian menjelaskan bahwa dalam melakukan evaluasi dilakukan dengan 

tes untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam mencapai perubahan 

dalam pembelajaran. Guru mendistribusikan tes pertanyaan kepada siswa dan 

menjawab pertanyaan di lembar kerja; tes mengukur evaluasi pembelajaran 

yang digunakan untuk mendemonstrasikan kemampuan praktikum. Jadi, 

kemmpuan siswa dalam melaksanakan praktikum merupakan salah satu 

bentuk evluasi dalam pembelajaran IPA.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan hasil penelitian pada BAB IV sebelumnya maka 

dapat peneliti tarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Proses perencanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP negeri 4 Kerinci 

yaitu proses penyusunan kerangka dan desain pembelajran untuk 

menyiapkan RPP dan silabus yang berpedoman pada kurikulum 2013.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci dapat 

dilakukan dalam 3 tahap, yaitu tahap pendahaluan melalui aktivitas motivasi 

dan apersepsi, tahap kegiatan inti melalui aktivitas bertanya, pengamatan, 

menemukan konsep, eksperimen, diskusi kelompok, dan presentasi 

kelompok, sedangkan  tahap penutup melalui aktivitas penguatan dan 

pemberian tugas.  

3. Tahap evaluasi pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 4 Kerinci 

dilakukan melalui proses analisis informasi dari kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar siswa.   

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat peneliti berikan beberapa 

saran sebagai berikut:  
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1. Diharapkan dalam menyiapkan perencanaan pembelajaran yang 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi serta kemampuan siswa yang 

menjadi acuan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran.  

84  

2. Diharapkan kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

tahapan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang dikelola dengan baik 

dengan cara melibatkan partisipasi siswa belajar secara aktif agar 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.   

3. Diharapkan hasil evaluasi yang dilakukan pada hasil penilaian pembelajaran 

dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru untuk melakukan pembenahan 

dan perbaikan dalam pembelajaran yang lebih optimal.  
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LAMPIRAN I  

LEMBAR OBSERVASI    

PENGELOLAAN PEMBELAJARAN IPA DI KELAS VII SMP  

NEGERI 4 KERINCI  

  

Hari/Tanggal    : ................................  

Pertemuan     : ................................   

  

A. Tujuan   

Tujuan mnegetahui bagaimana proses pengeloaan pembelajaran yang di 

lakukan guru smp negeri 4 kerinci   

  

B. Petunjuk   

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanaan pembelajaran ipa di 

kelas VII smp negeri 4 kerinci  

2. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda (√) jika 

aspek yang dinilai terlaksana atau tidak.  

  

No 

.  
Aspek yang diamati  

Keterlaksanaan  Aspek yang 

diamati  

Keterlaksanaan  

Ya  Tidak  Ya  Tidak  

  K egiatan Awal   

1.  

Menyiapkan peserta 

didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran 

dengan mengecek 

kehadiran  secara 

keseluruhan serta 

mengajak  berdoa 

sebelum pelajaran 

dimulai.  

    Secara 

bersamasama 

berdoa sebelum 

mengikuti pelajaran  

    

2.  

Memberikan apersepsi 

untuk memunculkan rasa 

ingin tahu dan  

    Siswa  

mendengarkan dan 

antusias  

    

 memotivasi  belajar  

siswa  

     

  Kegiatan Inti  
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3  

Guru menjelaskan cara 

menyelesaikan tujuan 

pembelajaran  

    Siswa menyimak 

dan mencatat cara 

penyelesaian soal   

    

4  

Guru mengarahkan 
siswa untuk menyusun 
pertanyaan mengenai 
masalah dalam  

pembelajaran  

    Siswa siap untuk 

menyusun 

pertanyaan   

    

5.   

Guru menyiapkan bahan 

dan alat peraga untuk 

kegiatan pengamatan 

siswa  

    Siswa melakukan 

pengamatan sesuai 

dengan petunjuk 

dari guru  

    

6.  

Guru mengarahkan 
siswa  untuk 

mengumpulkan data dari 
referensi yang 

digunakan dalam  

penelitian  

    Siswa 
mengumpulkan data 

dari membaca  

dan memahami 

referensi buku 

pelajaran  

    

7.  

Guru mengarahkan dan 

membimbing 

langkahlangkah siswa 

dalam melakukan 

eksperimen  

    Siswa melakukan 

eksperimen sesuai 

dengan 

langkahlangkah  

    

8.  

Guru menfasilitasi siswa 
mengerjakan  

tugas diskusi kelompok  

    Siswa mengerjakan 

diskusi kelompok  

    

9.  

Guru membimbing siswa 

melakukan  

presentasi kelompok  

    Siswa maju ke 

depan melakukan  

presentasi 

kelompok  

    

  Keg iatan Pen utup  

10.  

Guru menyimpulkan  

pembelajaran  

    Siswa 
memperhatikan 

kesimpulan  yang  

dijelaskan guru  

    

11.  

Guru menutup  

pembelajaran   

    Siswa siap untuk  

mengikuti 

pembelajaran 

selanjutnya  
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LAMPIRAN II  

PEDOMAN WAWANCARA  

Wawancara Guru  

1. Bagaimana cara menyiapkan pembelajaran yang disusun dalam perencanaan 

pembelajaran?  

2. Apa yang dilakukan Ibuk pada tahap pendahuluan?  

3. Bagaimana melaksanakan aktivitas bertanya pada siswa?  

4. Bagaimana Ibuk melaksanakan aktivitas pengamatan/observasi pada siswa?  

5. Bagaimana Ibuk melaksanakan aktivitas menemukan konsep pada siswa?  

6. Bagaimana Ibuk melaksanakan aktivitas eksperimen pada siswa?  

7. Bagaimana Ibuk melaksanakan aktivitas diskusi kelompok pada siswa?  

8. Bagaimana Ibuk melaksanakan aktivitas presentasi kelompok pada siswa?  

  

Wawancara Siswa   

1. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas bertanya?   

2. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas pengamatan/observasi?   

3. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas menemukan konsep?   

4. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas eksperimen?   

5. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas diskusi kelompok?   

6. Apa yang ananda lakukan pada aktivitas presentasi kelompok?   
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LAMPIRAN III    

  

DAFTAR  INFORMAN   

  

NO  INFORMAN  JABATAN  

1.  AYU INDRA WAHYUNI  Guru IPA  

2.  FITRI  Siswa Kelas VII  

3.  SUCI  Siswa Kelas VII  

4.  HALINI  Siswa Kelas VII  

5.  INDRA  Siswa Kelas VII  

6.  PUTRA  Siswa Kelas VII  

7.  JONI  Siswa Kelas VII  

8.  IKBAL   Siswa Kelas VII  

9.  LEO  Siswa Kelas VII  

10.  EMA  Siswa Kelas VII  
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LAMPIRAN 4   

DOKUMEN PENELITIAN  

  

Peneliti Melakukan Wawancara dengan 

Guru IPA  

  

Peneliti  Mendengarkan  Guru  IPA  
Menjelaskan  Informasi  tentang  
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi 

Pembelajaran  



 

  

Peneliti Melakukan Wawancara dengan 

Siswa  
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Peneliti Mendapatkan Informasi dari 

Siswa  
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